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ABSTAK

Tuti Herawati, 04310133, 2008, Danpak Pembaharudwi Syeikh Zainuddin
Terhadap Pembaharuan Adat Nyongkolan Di Masya@&sak NTB. (Kasus di
Desa Bagik Payung Kec.Suralaga Kabupaten Lombokifjiddurusan Al-Ahwal
Al-Syakhshiyah. Fakultas Syari'ah. Universitasislegeri (UIN) Malang.

Pembimbing: Muiaiz Kumkelo, M.H.

Nyongkolan atau Nyondolan adalah permintaan secara resmi serta
permintaan do’a restu pihak laki-laki pada pihakepgouan dengan membawa
Gendang Belek seserahan berupa makanan dari pihak laki-laki leépih
perempuamyongkolandilakukan 1 minggu pasca pernikahan dan posisjgr@m
perempuan sudah berada pada pihak keluarga darpet@nmaki-laki.cara dari
pelaksanaan adat ini, pihak laki menyegendang belelyang dibawa kerumah
mempelai perempaun yang dilakukan dengan caralderdaki dari 1 kilo meter
rumah mempelai perempuan. jika yang keluar meniadhlah seorang anak
perempuan, maka wajib baginya untuk menyelenggarakdat nyongkalan
tersebut. berbeda dengan anak laki-laki, karera gikak laki-laki yang keluar
menikah maka penyelenggaraan adat tersebut tergpntlari permintaan
mempelai dan pihak dari perempuan. Artinya tidak kelwajiban pelaksanaannya
seperti wajibnya pada seorang anak perempuan.

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adidapak pembaharuan
hukum yang dilakukan oleh Syeikh Zainuddin terhagembaharuan hukum adat
nyongkolan yang telah tertradisi di masyarakat Bagayung Kec. Suralaga
Lombok Timur.

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalampskini adalah metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendek&amomenologis deskriptif
kualitatif yang menggunakan beberapa tahapan yafah tditentukan, yakni
identifikasi, klasifikasi dan selanjutnya diintegpaisikan dengan cara menjelaskan
secara deskriptif sebagai kesimpulan dari kontridgygeikh Zainuddin dalam
merekonstruksi ad&yongkolardalam masyarakat Sasak Lombok.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahadga tiga hasil dari
danpak pembaharuan hukum Syekh Zainuddin terhadapNyongkolanpada
masyarakat bagik payunBertema Penggantian adatyongkolandengan sukuran
atau walimatur'urs dalam pernikahakedug menjamurnya berbagai bagunan-
bagunan lembaga peribadatan dan pendidikatiga, terbukannya masayarakat
dengan dunia modern. Maksudnya disini masyarakat mmenerima hal-hal baru
yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan.zaman

Adapun danpak dari pembaharuan hukum Syeikh Zainudzhda
masyarakat Bagik Payung bahwa, kedua orang yanghsiesmi menjadi suami
istri belum bisa diterima dalam lingkungan masyatadkmpatnya bermukim jika
belum melaksanakan atau menyelengg-arakan mgatgkolanatau nyondolan
yang merupakan tradisi dari nenek moyang masyaigik Payung yang sudah
tergenerasi dalam pelaksanaanya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan sunnatullah yang diajarkelm Basullah bagi para
pengikutnya. Ajaran tentang pernikahan ini, tidakbatas apakah pengikutnya
laki-laki atau perempuan, akan tetapi berlaku urgeknua umatnya. Perkawinan
dalam ajaran Islam merupakan ikatan lahir batirrasep pria dan wanita yaitu
ikatan yang kuatMitsagan Ghalidzaj) serta merupakan salah satu asas pokok
hidup yang paling utama dalam pergaulan atau malsgayang sempurna. Dalam
ajaran Islam, seseorang yang mau melaksanakankgleam dikenai ketentuan-
ketentuan yang wajib untuk dipenuhi, sehingga jpaman yang dilakukan bisa
dianggap sah dimata masyarakat dan hukum I5lam.

Dalam Kompilasi Hukum Islam perkawinaniitsaaganmenurut hukum
Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat &tesu gholiidhan untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupalbadalf. didalam
Undang-undang perkawinan juga disebutkan pada pdasahwa perkawinan ialah
ikatan lahir bathin antara seorang pria denganasgowanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tanggay ymahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Kembalinya Syeikh Zainuddin dari Makkah cukup mema perubahan

yang berarti bagi proses perkembangan dan kemadglam di Nusa Tenggara

! Kantor Departemen AgamBjmbingan Perkawinan Menuju Kelurga Sakin®asuruan,
t,p.,1999,3

2 Munawir SjadzaliJU Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam didndsia(Jakarta:
Team Media 1989),87.

® Tim Redaksi Fokusmedi&jndang-Undang PerkawinafBandung: Fokusmedia 2005), 1.



Barat. la langsung mendirikan masjid yang kemudmtkembang menjadi
pesantren dan madrasah. Melalui masjid dan madradah Syeikh Zainuddin
menerapkan ide dan gagasannya baik dalam bidardjddean, syari’ah, teologi,
tasawuf, dakwah dan politik.

Aspek pembaharuan Islam meliputi banyak hal, diamya, pembaharuan
bidang politik, teologi, tasawuf, dakwah, syari'ggendidikan, sosial keagamaan,
dan lain sebagainya. Pembaharuan Islam dilakukagasiedua jalur. Jalur formal
ditempuh dengan mendirikan madrasah sebagai speaniaelajaran dan ksderisasi
ulama secara sistematis dan terstruktur. la jugakukan modernisasi pendidikan
Islam dari corak tradisional kea rah modern. Upangalernisasi ini dapat dilihat
dengan dua cara, yaitu merubah siskat@gahmenjadi klasikal dan memasukkan
mata pelajaran umum ke dalam kurikulum madrasatiarggkan jalur non-formal
ditempuh dengan mendirikan masjid dan majelis na’lMelalui wadah inilah
Syeikh Zainuddin memperkenalkan kepada masyarakagrapa aspek pemikiran
Islam. Misalnya, ia memperkenalkan mazhab-mazhaib kemudian mengajak
masyarakat untuk mengikuti pendapat yang dinilsiabelan mengkritisinya jika
dinilai bertentangan dengan syari’at.

Dalam proses suatu pernikahan, masyarakat Sasalpungai beberapa
macam adat atau tradisi yang turun temurun tesditeh dalam pelaksanaannya.
pada umumnya, masyarakat Sasak Lombok juga memipomiags akan sangsi-
sangsi yang akan didapatkan oleh masyarakat yataksa@akan pernikahan akan
tetapi tidak menggunakan adat yang menjadi tradisin tumurun masayarakat
sekitarnya, sama halnya dengan masayarakat Jaw3uwaatra yang mempunyai

mitos-mitos dalam sebelum dan pasca pernikahan.



Adat Nyongkolandalam masyarakat Sasak Nusa Tenggara Barat diartik
sebagai acara permintaan secara resmi sekaligomsnp@an do’a restu pihak laki-
laki dengan membawa seserahan berupa makanan k@pali&eluarga pengantin
perempuan, dengan memba®andang Belékl kilo meter dari rumah pengantin
perempuan. Para penabuh gendang yang memakai @ajureasyarakat Sasak
mulai menabuh semua peralatannya sambil menardaantadat Lombok dan
lagu-lagu khas yang berceritakan tentang kehidgpsglah berumah tangga.

Melaksanakan ad&yongkolantidak semudah yang dibanyangkan, karena
bisa menghabiskan jutaan biaya. Harga sewa 1 kemigmol beserta orangnya
500 s/d 2000.000 Rp. Padahal tingkat perekonomiasyarakat Bagik Payung
yang menegah kebawah, mustahil adaingkolartersebut bisa tumbuh subur dan
terus terlestarikan pada anak cucu. Tapi, harakshhakan maka, mau tidak mau,
suka atau tidak suka bagaimanapun caranya adadnns dilaksanakan bagi pihak
yang baru melaksanakan akad pernikahan. Agar tidalcilkan dan pengakuan
dari masyarakat.

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di ataka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

B. Rumusan Masalah
1. Apa yang melatar belakagi pembaharuan hukum Syelkimuddin
terhadap addlyongkolar?
2. Apa danpak dari pembaharuan hukum Syeikh Zainudelihadap adat

Nyongkolar?

* Alat tetabuhan yang terbuat dari kulit sapi, alasama persis seperti rebana akan tetapi, hanya
bentuknya yang panjang yang mencapai 1 M lah yaemglmedakannya dengan rebana.

® Satu teanNyongkolanyang tugasnya membawa berbagai macam alat yangd@endang Belek
dan alat-alat yang lainnya.



3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pembahankam Syeikh

Zainuddin terhadap adhBtyongkolamrmasayarakat Sasak NTB?

C. Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian ini, akan dijelaskan secara ringéngenai wilayah
penelitian yang akan di kaji. Hal ini sesuai dengajan yang akan dibahas dalam
penelitian ini, supaya nantinya pembahasan dalamalipen ini tidak melebar dan
hanya fukos pada kajian yang di teliti maka pediareya batasan permasalaha
dalam penelitian ini.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, pgengisini hanya
memfokuskan pada tiga hal yaknPertama, apa yang melatar belakangi
pembaharuan hukum Syeikh Zainuddin terhadap rygtatgkolan Kedua danpak
dari pembaharuan yang dilakukan oleh Syeikh Zaimudterhadap adat
NyongkolandanKetiga, tanggapan masyarakat Bagik Payung akan pembaharua
yang dilakukan oleh Syeikh Zainuddin.

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui latar belakang pembaharuan hukum Sytkiuddin terhadap
adat Nyongkolandesa Bagik Payung Kec. Suralaga Kabupaten Lombok

Timur.

2. Mengetahui hasil pembaharuan hukum terhadap dgangkolanSyeikh

Zainuddin dalam masyarak@asakdesa Bagik Payung Lombok Timur.

3. Mengetahui tanggapan masyarakat terhadap pembahbukam Syeikh

Zainuddin terhadap adhlyongkolandi masyarakabasakBagik Payung.



E. Kegunaan Penelitian

Secara umum, penelitian ini nantinya diharapkarataggmberikan kontribusi
sumbangan pemikiran yang singnifikan bagi umatrsti Indonesia khususnya
masyarakat Lombok terkait dengan permasalahan péathean pernikahan

Adapaun kegunaan hasil penelitian ini secara teprit

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khasanah keilimuleum Islam,
khususnya pada Fakultas Syari'ah Universitas IsMegeri Malang
dalam persoalan pemberitahuan pernikahan.

b. Dapat menjadi acuan guna penelitian selanjutnya.

c. Masukan bagi Masyarakat NTB.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, untuk memudahkan para pemlbatam mengetahui
isi dari skripsi ini, maka peneliti menyusun sisétika penulisan, skripsi terdiri
dari lima Bab yaitu:

BAB |, Pendahuluan yang terdiri dari; Latar belaxamasalahan, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat perelittan sistematika
pembahasan.

BAB II, Kajian teori tentang penelitian terdahulpengertian budaya dan
kebudayaan, perubahan sosial dan klasifikasi belmenkuk kemasyara-
kat dan sistem hukum adat.

BAB Ill, Metode penelitian yang memuat, paradigneagpektif, pendekatan dan
jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulata, dmetode

pengolahan data, dan metode analisis data. Hdleriujuan agar bisa



dijadikan pedoman dalam melakukan kegiatan peaelifian menganta-
kan peneliti pada bab berikutnya.

BAB 1V, Proses dan simbdyongkolanyang meliputi prosellyongkolan Simbol
dan makna Nyongkolan. Syeikh Zainuddin Abdul Madjahg beliputi
Biografi, dakwah Islamiyah Syeikh Zainuddin yangotei menjadi dua
bagian yakni dakwah dengan jalan lisan,tulisantdadtisi. Dakwah yang
kedua menggunakan jalur pendidikan. Pendidikanimdi & bagi dua
yakni pendidikan formal dan pendidikan non formal.

BAB V, Merupakan Bab terakhir yang berisikan tegtagenutup yang meliputi
kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitiany yYhambil dari hasil
Penelitian, mulai dari judul hingga proses pengdmbkesimpulan dan

saran-saran dari berbagai pihak yang bersangkalamdenelitian ini



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Dalam judul penelitian Danpak Pembaharuan Hukum Syeikh Zainuddin
Terhadap Pembaharuan adat Nyongkolan Di Msayar&agak NTB” kasus di
Desa Bagik Payung Kec.Suralaga Kabupaten LombokuiTirsudah pernah
dilakukan penelitian oleh Masnun Tentadgian Guru KH Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid, Gagasan daierakan Pembaharuan Islam di Nusa Tenggara
Barat”, di Tesis Masnun tersebut, Masnun hanya menshtdmang sepak terjang
gerakan Syeikh Zainuddin di Nusa Tenggara Baratddéam tulisan atau tesisnya,
Masnun juga lebih fokus pada gerakan Syekh Zaimudilam membangun
masyarakat pada ranah pendidikan dan penyesuamgamleaman. Dan didalam
tulisanny Baharuddin dan Rasmianto yang berjutdilana Lentera Kehidupan
Umat yang fokus bahasannya pada kontribusi pemikirgekB Zainuddin pada
bidang pendidikan dengan jalan membangun berbagaam pondok pesantren
sesuai dengan tingkatan dan bidang pengetahuan.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan ipp@metekarang adalah
jika penelitian saudara Masnun mengangkat tentaran TGuru KH Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid, Gagasan da&Berakan Pembaharuan Islam di Nusa
Tenggara Barat sedangkan Rasmianto mengangkatngeriulana Lentera
Kehidupan Umat. Sedangkan penelitian yang dilaku#eh peneliti sendiri adalah
Danpak Pembaharuan Hukum Syeikh Zainuddin Terhd&ambaharuan Adat

NyongkolarDi Masyarakat Sasak NTB.



B. Pengertian budaya dan Kebudayaan

Kebudayaan=cultuur (bahasa Belanda), culture (lsatiaggris) berasal
dari bahasa Latin colere yang berarti mengolah,gegakan, menyuburkan, dan
mengembangkan, terutama mengolah tanah atau b&tatolak dari arti tersebut,
kemudian kata culture ini berkembang pengertianmenjadi “ segala daya
aktivitas manusia yang mengolah dan mengubah dlam”.

Kata “kebudayaan” berasal dari kata Sanselkautiddhayah yaitu bentuk
jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Z@ndemikian “ke-budaya-an”
dapat diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkuiengan akal”. Menurut
koentjoronigrat kata “budaya” sebagai suatu perl@rghn dari kata majemuk
“budi-daya”, yang berarti daya dari budi. Karena ic membedakan pengertian
budaya dengan kebudayaan. Budaya adalah “dayebddri yang berupa cipta,
karsa, dan rasa, sedangkan “kebudayaan” adaldhdaastipta, karsa, dan rasa itu
sendiri.”

Sementara itu, A.L.Krober dan C.Kluchohn dalamunmya yang berjudul
Culture, A Critical Review Of Concept and Definitioh952) pernah mengumpul-
kan definisi tentnag kebudayaan tersebut kurandy labda 160 macam definisi,
antara lain; E.B. Tylor dalam bukunya yang berjud@timitive Culture
mengatakan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan ldianpdi dalamnya
terkandung ilmu pengetahuan yang lain, serta kahras/ang didapat menusia
sebagai anggota masyarakat. Berbeda dengan Koeimgrat mengatakan bahwa
kebudayaan itu adalah keseluruhan kelakukan daih Kedlakuan manusia yang

diatur oleh kata kelakuan yang harus didapatkadeygan belajar, dan semuanya

® SujarwaManusia dan Fenomena Budafy¥ogyakarta: Pustaka Pelajar Offset 1999), 6.
7 .
Ibid,..7.



tersusun dalam kehidupan masyarakat. Berbeda mrdefinisian kebudayaan
menurut Sultan Takdir Alisahbana yang mengatakdudayaan adalah manifes-
tasi dari cara berfikif.

Definisi-definisi di atas kelihatannya berbedadesamun semuanya
berprinsip sama yaitu mengakuai adanya ciptaan smeanmeliputi perilaku dan
hasil kelakuan manusia, yang diatur oleh tatakelakdan diperoleh dengan
belajar yang semuanya tersusun dalam kehidupanamssy. Sementara itu, di
dalam masyarakat kebudayaan sering diartikan setleggeneral body of the art
yang meliputi seni sastra, seni musik, seni pad&ti rupa, pengetahuan filsafat,
atau bagian-bagian yang indah dari kehidupan man#ssimpulannya bahwa
kebudayaan adalah hasil buah budi manusia untukapankesempurnaan hidup.
Sistem budaya yang tumbuh dan berkembang di md&stansanusia tidak lepas
dari nilai-nilai ynag tekah dibagunnya sendiri. bzgai bentuk nilai-nilai budaya
tersebut sangat berpengaruh bagi kehidupan masyayak Karena nilai-nilai
budaya itu merupakan konsep-konsep yang hidupldidalam pikiran sebagaian
besar dari warga sesuatu masyarakat mengenai agamereka anggap bernilai,
berharga dan penting dalam hidup, sehingga dapdtngsi sebagai suatu
pedoman yang memberi arah dan orientasi kepadadlgmdm para warga
masyarakat tadi.

Budaya adalah sebuah sistem yang mempunyai koh&astuk-bentuk
simbolis yang berupa kata, benda, laku, mite, sastikisan, nyayian, musik,

kepercayaan mempunyai kaitan erat dengan konsegegoepistemologi dari

® Ibid..9.



sitem pengetahuan masyarakatiy@istem simbol dan epistemologi juga tidak
terpisahkan dari sistem sosial, organisasi kenagaman seluruh prilaku sosial.
Demian juga budaya material yang berupa bagunaajgp@n, dan persenjataan
tidak dapat dilepaskan dari seluruh konfigurasiayad® Masih harus ditambahkan

ke dalam hubugan ini, sejarah dan ekologi sebuasyanakat, yang keduanya
mempunyai peranan besar dalam pembentukan buddgh. karena itu sistem

budaya sebenarnya penuh dengan kompleksitas ydaigrtiudah dipahami secara
sekilas. Analisa budaya seharusnya mencoba untulkakuok@n pendekatan

berbagai disiplin ilmu supaya dapat menjelaskaalgejejala budaya.

Namun, suatu sistem budaya tidak pernah berhkenguga mengalami
perubahan dan perkembangan, baik karena dorongangsm dalam maupun
dorongan luar. Interaksi antara komponen-komponataya dapat melahirkan
bentuk-bentuk simbol baru. Demikian juga interaksdaya dengan pengaruh-
pengaruh luar sering dapat mengubah sistem budsk, komponennya atau
bahkan keseluruhannya. Budaya dapat juga mengakmbahan dengan mason-
nya atau hilangnya dasar-dasar ekologinya.

C. Perubahan Sosial dan Klasifikasi Bentuk-bentuk Kerasyarakatan
a. Perubahan Sosial

Kreativitas manusia sepanjang sejarah meliputi #@lankegiatan, di
antaranya dalam organisasi sosial dan ekonomi, gengetahuan dan teknologi,
dan proses simbolik, yaitu pada kegiatan manudantdaenciptakan makna yang

merujuk pada realitas yang lain daripada pengalasehari-hart*

° Kuntowijaya,Masyarakat dan Budaygogyakarta: Tiara Wacana Yogya 2008), xi.
10 i :

Ibid...xi.
M Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarak#Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2006), 3.



Persoalan hukum, perilaku hukum dan perubahan Isosajadi focus
penting dalam kajian sosiologi hukum. Hal ini digkkan oleh suatu kenyataan
bahwa hukum dan perilaku hukum erat kaitannya dengandisi suatu
masyarakat.

Masyarakat di mana dan kapan saja senantiasa haemgperubahan-
perubahan tidak terkecuali mereka yang mendiamayah propinsi Kalimantan
Selatan. Perbedaannya hanya terletak pada sifattidgkat perubahan ynag
terjadi. Masyarakat urban, umpama, dengan ciri Kesdupan warganya yang
dinamis cenderung mengalami perubahan yang cdgatdjbandingkan dengan
masyarakat desa. Perubahan yang terjadi di masytatidlek hanya menyangkut
aspek fisikal dan praktikal tetapi juga mampu makekataran dunia psikologis,
perceptual dan konseptual.

Kultur berkaitan dengan pemahaman dan pemberi&naraagi kehidupan
dan pengalaman. Kultur juga “ tahu siapa dirimuh denempeunyai identitas”,
yang secara sosial berarti “tahu siapa kita”, karkuoltur adalah pemboicaraan
antar-orang mengenai makna yang berjalan terusmneregau proses komunikasi
tanpa akhir yang bermaksud membantu menguasai rddappartisipasi orang
dalam hidup itu melalui interpretasinya. Dengaralatn, kultur atau kebudayaan
berarti partisipasi dalam intersubjektivitas koinit

Dalam interaksi mereka, manusia menafsirkan tiadakerbal dan
nonverbal. Tindakan verbal merupakan ujaran, ucajzankata-kata yang lazim
dimengerti, sedangkan tindakan nonverbal merujubaéta semua perilaku

manusia yang bermakna selain dari mekanisme litiguigindakan verbal

12 Niels Mulder,Agama, Hidup Sehari-hari dan Perubahan Budéjakarta: PT. Gramedia 1999),
203.



merupakan mekanisme utama interaksi manusia. peaggubahasa atau isyarat
simbolik oleh manusia dalam interaksi sosial mene&da gilirannya memuncul-
kan pikiran (nind) dan diri gelf). Hanya melalui penggunaan symbol yang
singnmifikan, khususnya bahasa, pikiran itu mun@dmentara hewan lebih
rendah tidak berpikir, karena mereka tidak berbahseperti bahasa manusia.
Mead mendefinisakan berpikith{ngking sebagai suatu percakapan terinternalisa-
sikan atau implicit antara individu dengan diring@ndiri dengan menggunakan
isyarat-isyarat demikian. Lebih lanjut menurut Me&kmampuan menemukan
makna ini dan menunjukkan-nya kepada orang laink#égada organisme adalah
suatu kemampuan yang memberikan kekuatan unik kepethusia. kendali ini
dimungkinkan oleh bahasa. Mekanisme kendali atdsiendalam arti inilah yang
merupakan, menurut saya, apa yang kita senut pikira

Pikiran adalah mekanisme penunjukan diri, untuknungukkan makna
kepada diri sendiri dan kepada orang lain. Pikimengisyaratkan kepasitas dan
sejauhmana manusia sadar akan diri mereka sesidipa dan apa mereka, objek
disekitar mereka dan makna onjek itu sendiri bagreka. Jadi berbeda dengan
binatang, selain dapat berkomunikasi dengan omngranusia juga berkomuni-
kasi dengan diri mereka sendiri. manusia menunpukiaek yang mempunyai
makna kepada diri mereka sendiri, seperti merekaunakkannya kepada oang
lai. Menusia juga menunjukkan kepada diri merekadse bahwa terdapat
makhluk yang serupa dengan mereka yang dapat meiekalalam komunikasi

tatap muka?

13 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian KualitatjfParadigma Baru llmu Komunikasi Dan limu
Sosial LainnygBandung: PT. Remaja Rosdakarya 2003), 83.
Y Ibid...84.



Sumber-sumber kebudayaan ada dalam tradisi darralsgjadalam
pendidikan formal dan informal, dalam seni, agapsngetahuan, dan interpretasi
kreatif lainnya, dalam propaganda politik dan peraik kritik sosial, dalam
priklanan, dan dalam proyeksi ke masa depan , dddampan dan cata-cita.
Sumber-sumber ini tidak semua sejenis dan haruseda-bedakan. Beberapa
berkaiatan dengan interpretasi yang timbul langsiarg pengalaman sehari-hari,
berarti bagian dari pengalaman itu yang langsupatddimengerti dan diandaikan.
Sumber- sumber lain berkenaan dengan interpretasng” yang dihasilkan dari
orang lain entah di mana, seperti propaganda podlén ideology Negara, keahlian
seorang spesialis, dan ide-ide yang berasal darsgkeaan dan industri periklanan
yang membawa pada kebudayaan massa berupa konsueeri

Pertukaran terus-menerus dari segala macam idéenti&pretasi ini dapat
disebut sebuah diskursus kebudayaan yang menyedielaensi yang memungk-
inkan kemunikasi dan identitas. Beberapa dari anteferensi ini (nilai, symbol,
pemikiran) memperlihatkan semacam stabilitas yahgr lama, sementara yang
lain termasuk dalam lingkup sosial histori tertengperti cara produksi dan
hubungan kekuasaan, yang dengannya mereka bertarbutgjam cara yang
dialektis dan selalu berubah, sedangkan, sedangkambentuk dan dibentuk oleh
proses sosial.

Perubahan sosial dapat dilihat dari kajian agarakand masyarakat-
masyarakat berskala kecil yang dianalisis oleh paraopologi sosial secara
sederhana dapat dilihat perkembangannya dari kaagiatis Durkheim. Sebagai-
mana kita pahami, Durkheim berkesimpulan bahwaraassasaran keagamaan

adalah lambang-lambang masyarakat, kesakralanngsurbber pada kekuatan



yang dinyatakan berlaku oleh masyarakat secaralukgban bagi setiap
anggotanya, dan fungsinya adalah mempertahankan ndeamperkuat rasa
solidaritas dan kewajiban sostalDia mencoba menjelaskan “kesakralan” sasaran-
sasaran magik sebagai sesuatu yang bersumber padikrdan sasaran-sasaran
keagamaan. Begitu terjadi keyakinan bahwa suatwdtak sacral inheren di
dalamnya, atau terkait dengan benda atau bentakkiesh tertentu, manusia akan
berusaha mempergunakan kekuatan ini untuk mentgpan-tujuan pribadi atau
bahkan tujuan-tujuan anti-sosial, dan tujuan-tujukmlektif. Peyelewengan
terhadap tujuan peribadatan yang benar tersebutimieDurkheim merupakan
esensi magik, yang berlawanan dengan agama. Bagperébadatan t6ipikal
magik adalah bentuk “missa hitam”, di mana bendadbedan kata-kata sacral
diputarbalikkan untuk tujuan-tujuan anti sosial.
b. Klasifikasi Bentuk-Bentuk Kemasyarakatan

Kalasifikasi horizontal dari bentuk-bentuk kemasjatan berkembang
pada dua tingkat kedalaman yang berlainan: kemalsyean yang langsung dan
spontan, dan kemasyarakatan yang terorganiusadiicleksikan. Kemasyarka-
tan yang spontan dijelmakan dalam keadaan-keadaagsung (spontaneous
states) dari akal budi kolektif, baik berupa prélpeaktiek yang dibimbing oleh
pola yang luwes, mau pun perbuatan-perbuatan kblekig melahirkan hal-hal
baru serta bersifat kreatif. Kemasyarakatan yamgydanisasi, sebaliknya, terkait
dengan pola tingkah laku kolektif dalam arti dibingpoleh pola-pola yang baku

(chrystalizedl dalam skema-skema yang dibuat dengan segaja, yela

15 Betty. R. ScharfKajian Sosiologi AgaméYogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya 1995),63.



ditentukan terlebih dahulu dan terpusater(ralized.'® Demikianlah, maka
kemasyarakatan yang terorganisasi menentang diaaspintanitas dari akal budi
kolektif dan terpisah daripadanya. Berbagai jergsnéisayarakatan spontan ini
hanya mengadakan tekanan-tekanan ke dalam, bértoelagan spontan dalam
kesadaran kita mengagapnya sebagai suatu tekanasudtu keadaan kesadaran
ini kepada kaedah kesadaran lainnya, dan dalamdikedun kolektif sebagai
tekanan dari suatu bentuk kemasayarakatan yangaspé&epada yang lainnya.
Sebaliknya, kemasyarakatan yang terorganisasi MmeRgn sangsi-sangsi
(santion§ dan pemaksaan-pemaksaan dari luar. Kemasayamakgtang
terorganisasi ini terkecil, jauh terpisah oleh pngaadakalanya lebar, sedangkan
struktur bawah ini dalam keadaan-keadaan yangntert@tas (superstructures)
tergantung kepada sifat sampai di mana ia dikglilsdeh struktur-sturktut bawah
yang spontan dan dalam bentuk-bentuk yang khuswanikbanlah, maka
kemasyarkatan yang spontan selalu mendasari keraiayan yang terorganisasi,
dan tidak menyatakan dirinya seluruhnya di dalangyarakhir ini.
D. Sistem Hukum Adat

Suatu sistem merupakan keseluruhan yang terangkaig mencakup
unsure-unsur, bagian-bagian, konsitensinya, kelpykadan konsepsi-konsepsi
atau pengertian-pengertian dasrnya. Apabila haliterapkan terhadap hukum,
maka yang dinamakan sistem hukum, mencakup halehalgai berikut:

a. Di dalam ilmu-ilmu hukum sudah menjadi consensusgyaragmatis,
bahwa unsur-unsur tertentu (atau elemen-elemeenta)f merupakan

hukum, sedangkan yang lain adalah tidak. Yang diapgebagai hukum

18 Alvin S. JohnsonSosiologi Hukunf Jakarta: Rineka Cipta 1994), 194.



adalah aturan-aturan hidup yang terjadi karena nglmg-undangan,
keputusan-keputusan hakim atau yuresprudensi daadean.
b. Bidang-bidang dari suatu sistem hukum, ditentukas dasar bermacam-
macam criteria, yang menghasilkan dikhotomi-dikhatsebagai berikut:
1. lus Constitutum dan ius contituendum
2. Hukum alam dan hukum positif
3. Hukum imperative dan hukum fakultif
4. Hukum Subdtantif dan hukum ajektif
5.Hukum tertulis, hukum tercatat dan hukum tidakutes.
c. Konsitensi di dalam suatu sistem hukkamaada, apabila terjadi persesuai
an atau keserasian antara:
1. Suatu peraturan perundang-undangan tertentu dexegaturan-perund-
angan lainnya.
2. Suatu peraturan perundang-undangan tertentu dénd@am kebiasaan,
3. Suatu peraturan perundang-undangan tertantu dgnigaprudensi
4. yurisprudensi dengan hukum kebiasaan.
d. Pengertian-pengertian dasar dari suastersi hukum, adalah sebagai
berikut:
1. Subyek hukum
2. Hak dan kewajiban
3. Peristiwa Hukum
4. Hubungan hukum

5. Obyek hukum.



e. Kelengkapan suatu sistem hukum, menyangkosur-unsur yang
berpengaruh terhadap penegakan hukum, yakni adarkgan, penegakan
hukum, fasilitas dan warga masyarakat. Setiap ensarsebut harus
memenuhi syarat tertantu, dan keempat unsur tersabog berkaitan dan
saling pengaruh mempengaruhi. Apabila suatu penatypserundang-
undangan tidak lengkap, misalnya, maka hakim wajgakukan penemu-
an hukum dengan, antara lain, melakukan penafsyakni penafsiran
gramatikal, sejarah, sistematis dan teoldgis.

Tiap-tiap hukum merupakan sistem, yaitu peraty@m@turan merupakan
suatu kebulatan berdasarkan atas keasatuan ala@anpiBegitupun hukum adat.
Sistem hukum adat bersendi atas dasar-dasar aka@npbangsa Indonesia, yang
tidak sama dengan alam pikiran yang menguasansist&kum barat. Untuk dapat
sadar akan sistem hukum adat, orang harus menyelasar-sadar alam pikiran
yang hidup di dalam masyarakat Indonesia. Van \lmean melukiskan susunan
hukum adat pada tiap-tiap lingkaran hukum a@adatrecbtskring diselutuh
kepulauan Indonesia. Menurut kalangan hukum cendemuntuk menyatakan
bahwa sikap menimbulkan norma atau kaidah, yangullemn mengatur prilaku
sebagai berikut:

1. Manusia senantiasa berinteraksi atau melakukan ngapuinterpersonal,
oleh kerena kebutuhan akan inklusi, control danksafePengalaman
berinteraksi tersebut menghasilkan:

2. Sistem nilai, yaitu konsepsi abstark mengenai &gy puruk dan apa ynag

buruk. Sistem ini berpengaruh pada:

" Noor yamin Aini,Hukum Adat Indonesi@Jakarta: Penerbit Academika 2003), 60.



3. Pola berpikir manusia, yang kemudian membentuk:
4. Sikap manusia, yakni klecenderungan untuk berbtei &dak berbuat
terhadap manusia, benda atau keadaan tertenty. &kaudian menghasil-
kan:
5. Perilaku, yang kemudian menjadi pola perilaku, yapgbila diabstrakkan
menjadi:
6. Norma atau kaidah yang merupakan patokan tentatigipeyang pantas.
Norma ini kemudian mengatur interaksi antar manwgeu hubungan
interpersonal. Keenam rangkaian diatas saling delatu sama lain, tak
dapat dipisahkaff
E. Sebagaimana telah dijelaskan di muka, maka mamsmpunyai hasrat yang
kuat untuk hidup teratur. Akan tetapi, setiap manogmpunyai pendirian masing
masing mengenai apa Yyang dinamakan teratur, sehirdjgerlukan suatu
pedoman. Pedoman atau patokan tersebut adalah natava kaidah, yang
merupakan suatu pandangan menilai mengenai peri@ausia. kalau sudah
terdapat norma-norma atau kaidah-kaidah, maka ldkzer suatu mekanisme
untuk menegakkannya. Artinya, agar kaidah-kaidavetmut dipatuhi oleh oaring
banyak. Salah satu mekanismenya adalah, apa yaakagihan sistem pengendali-
an sosial.

Sistem pengendalian sosial atau pengendalian |, sos&xupakan suatu
kegiatan direncanakan maupuan yang tidak direneamakintuk mendidik,

mengajak atau bahkan memaksa warga masyarakatmagaatuhi kaidah-kaidah

18 1hid...66.



dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat waleudemikian hal itu tidaklah

berarti bahwa pengandalian masyaraRat.

Pengertian Kekuatan Sanksi
Cara Suatu bentuk perbuatanSangat lemah| Celaan dari Individu
Kebiasaan Perbuatan yang diulangAgak Kuat Disalahkanoleh orang
ulang dalam bentuk banyak
yang sama
Tata Kelakuan | Kebiasaan yang diter]-Kuat Hukuman

ma sebagai norma atau
kaidah pengatur

Adat Istiadat | Kebiasaan yang terinte-Kuat Sekali | Dikeluarkan dai
raksikan dengan kuat- Masyarakat
nya dalam masyarakat

Hukum Adat | Adat istiadat yang memKuat Sekali | Pemulihan Keadaan
Punyai akibat hukum Dan hukuman.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang digungkemeliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya dan dibandingkawgale standart ukuran yang
telah ditentuka® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapode

penelitian yang meliputi:

1. Paradigma/Perspektif

Paradigma ialah sebudtameworktak tertulis, berupa lensa mental atau
peta kognitif, dalam mengamati dan memahami sesyatiy dapat mempertajam
pandangan terhadap dan bagaimana memahami daapalikdigma merupakan
sebuahworldview, ia berfungsi menetapkan makna realitas, akan tejagbila ia
berupa perspektif intelektual, maka ia akan mengeshandu untuk menetapkan
dan membedakan kajian ilmiéh.

Ninian Smart, seorang pakar kajian perbandingammagasebagaimana
dikutip Hamid Fahmy Zarkazy, bahwasanya ia memhberiknaknaworldview
dalam kontek perubahan sosial dan moral adalahetkagaan, perasaan dan apa-
apa yang terdapat dalam pikiran orang yang berfusgbagai motor bagi

keberlangsungan dan perubahan sosial dan nfgral.”

sSuharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktgldakarta: Rineka Cipta,
2002), 126-127.

2 Fakultas Syari'ah, Buku Pedoman Penulisan Karyéyllh (Malang: UIN Press 2005), 11.

22 Samheri, “Kompetensi Kiai Sebagai Wali Hakim Dalam Pernikatizawah Tangah Skripsi
(Malang: UIN Malang, 2002), 42.



Menurut Lexy J. Moleong paradingma merupakan ptda enodel tentang
bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan hubungaratgu bagaimana bagian-
bagian berfungsi (perilaku yang didalamnya ada édatkhusus atau dimensi
waktu). Sedangkan paradigma menurut Bogdan dareBi#hlam bukunya Lexy
adalah kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yapggdng bersama, konsep
atau proposisi yang mengarahkan cara berpikir daeljtian®

Adapun worldview Islam adalah pandangan Islam tentang realitas dan
kebenaran yang menjelaskan tentang hakekat wujugl lyarakumulasi dalam akal
pikiran dan memancar dalam keseluruhan kegiatandéggan umat islam di
dunia®*

Berdasarkan penjelasan dan definisi di atas, makeelpi dalam penelitian ini
menggunakan paradigmalamic constructivism worldviewyaitu kolaborasi dua
paradigma yang telah dipaparkan di atas. Yaitu rantmradigma barat dan
paradigma Islam. Secara harfiah paradigma konstrsikte Islam dapat
dinyatakan “suatu aliran yang menyatakan bahwaasalan kebenaran ada dalam
bentuk-bentuk konstruksi mental, yang berdasarkama phakekat wujud yang
berakumulasi dalam akal pikiran dan pengalamarakdmgrsifat local, spesifik dan
tergantung pada orang yang melakukan.

Yang menjadi alasan digunakannya paradigislamic constructivism
woldviewadalah karena paradigma ini menerapkan motodectied dalam proses
pencapian kebenaran. Metode ini dilaksanakan decgianidentifikasi kebenaran

dari masyarakat dan murid Syeikh Zainuddin tentdaagpak pembaharuan hukum

% Lexy J Moeleongmetodologi Penelitian KualitatiBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
49.

*1bid., 40.

**Ibid, 40.



Syiekh Zainuddin terhadap pembaharuan addngkolandi masyarakat sasak
NTB khususnya desa Bagik Payung Kec. Suralaga Koahbiok Timur. Dengan
demikian, hasil akhir dari penlitian ini merupakgerpaduan pendapat yang
bersifat relative, subjektif dan spesifik mengelasar belakang dari pembaharuan
hukum Syeikh Zainuddin terhadap atigtongkolartersebut.
2. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Bila dilihat dari kajiannya maka, penelitian itermasuk dalam kajian
tokoh. Dan jika dilihat dari jenis penelitiannya kaapenelitian termasuk pada
penelitian Fenomenologis. Sedangkan pendekatanmeymgunnakan pendekatan
kualitatif. Jika positivisme amat gila terhadap y&unan teori, fenomenologi
boleh dikatakan menolak teori. Fenomenologi sedilgtgi teori. Pendekatan ini
lebih menekankan rasionalisme dan realitas budayeay yada. Hal ini sejalan
dengan penelitian etnografi yang menitikberatkandpagan warga setempat.
Realitas dipandang lebih penting dan dominant didiog teori-teori meluld®

Fenomenologi berusaha memahami budaya lewat pgadapemilik
budaya atau pelakunya. Menurut paham fenomenaloai, bukanlahvalues free
bebas nilai dari apa pun, melainkaalues boundmemiliki hubungan dengan
nilai. Aksioma dasar fenomenologi adalah: (a) késga ada dalam diri manusia
baik sebagai individu maupun kelompok selalu batsiiajemuk atau ganda yang
tersusun secara kompleks, dengan demikian hangadligditi secara holistic dan
tidak terlepas-lepas; (b) hubungan antara pendhin subyek inkuri saling
mempengaruhi, keduanya sulit dipisahkan; (c) lekdélarah pada kasus-kasus,

bukan untuk menggeneralisasi hasil penelitians{di} membedakan sebab akibat,

% suwardi Endraswarajetodologi Penelitian Kebudayadiogyakarta: Gadjah Mada University
Press 2006), 42.



karena situasi berlangsung secara simultan; (@)riinkrikat nilai, bukarnvalues
free?’

Dalam pandangan Natanton dalam bukunya Metodolpgnelitian
kebudayaan karyanya Suwardi Endraswara menyatakdmvab fenomenologi
merupakan istilah generik yang merujuk kepada separalangan ilmu sosial
yang mengaggap bahwa kesadaran manusia dan maljekt$usebagai focus
untuk memahami tindakan sosial. Tentu saja, dalaitaknya dengan penelitian
budaya pun pandangan subjektif informan sangatridken. Subjektif akan
menjadi sahih apabila ada proses intersubjektifarantpeneliti budaya dan
informan. Menurut Aminuddin, Wawasan utama fenonhegicadalah pengertian
dan penjelasan dari suatu realitas harus dibuatikamejala realitas itu sendffi.

3. Sumber Data

Menurut Lofland dalam bukunya Lexy J. M sumber datama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindgkaelebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-fin.

a. Data Primer (Primary Data)

adalah data yang diperoleh dari hasil wawancang g&umpulkan, diolah,
dan disajikan dari sumber pertafiaPeneliti secara langsung mengajukan
pertanyaan pada responden terkait dengan datadiaginkan. Dan responden-
pun menjawab pertayaan tersebut, baik secara $ingkgpun panjang lebar.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalahi @yeikh Zainuddin,

sebagian murid dan orang-orang yang pernah terlibagsung dalam adat

" bid,..43.

*% |bid,...43.

29| exy J MoeleongQp. Cit,157

% pedoman Pendidikan UIN Malang, (Malang: UIN Pre§§2-2003),99.



Nyongkolanserta para tokoh adat yang memahami dengan jetdante adat
nyongkolan pada masyarakat sasak Bagik Payung Kec. Suralajaupéten
Lombok Timur.
b. Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh dari sumber lain yaagdnya berupa jurnal
atau dalam bentuk publikasi. Data ini merupakam getlengkap yang nantinya
secara tegas dikorelasikan dengan sumber datarpram&ra lain berupa buku,
majalah, cacatan pribadi dan sebagaiftiyadapun sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah buku-buku tentang Syeikh Hddin, buku-buku tentang
kebudayaan dan buku mengenai masyarakat sasak ¢EBrta riteratur-riteratur
yang terkait dengan pembahasan pembaharuan hukugrdilakukan oleh Syeikh
Zainuddin seperti: Tuan Guru Syeikh Zainuddin, Gagadan gerakan pembahar-
uan Islam di Nusa Tenggara Barat, Visi KebangsaaigiRs,Refleksi pemikiran
dan perjuagan Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainmddibdul Madjid,
Maulana lentera umat, TGKHM.Zainuddin Abdul Madgidlam politik NW masa
depan, Nahdalatul Wathan organisasi pendidikamalsdesn dakwah Islamiyah.
4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang menunjang penelitian nmraka peneliti
menggunakan metode pengumpulan data yaitu:
a. Observasi

Observasi yaitu proses dimana peneliti atau peaganelihat langsung
obyek penelitid? Observasi dalam penelitian ini merupakan teknifigoenpulan

data, yang dilakukan secara sistematis melalui ggeatan dan pencatatan secara

31 Soejono Soekant®engantar Penelitian HukuJakarta: Ul Press,1986),12.
32 Consuelo G Sevilla, dkleengantar Metode Penelitigdakarta: Ul Press, 1993),198.



intensif terhadap gejala-gejala yang terjadi pabjeloatau tempat yang ditelfi.
Dalam hal ini yang menjadi fokusan pengamatan jgeadbalah masyarakat Sasak
Desa Bagik Payung Selatan dalam hal ddabngkolanatau Nyondolanyang
sudah menjadi tradisi yang turun temurun dikembliaggkan oleh masyarakat
Desa Bagik Payung yang pelaksanaannya dilakukan saihggu pasca
diadakannya pernikahan.

Penggunaan pengamatan langsung sebagai cara pargaomgata
mempunyai beberapa keuntungan dalam penggunaaKeyetungan keuntun-
gannya diantaranya:

1. Dengan cara pengamatan langsung, terdapat ké&mang untuk
mencatat berbagai hal-hal, perilaku, pertumbuham d&ebagainya, sewaktu
kejadian tersebut berlaku dan atau sewaktu pertiadsebut terjadi.

a. Pengamatan langsung dapat memperoleh dataubgek Haik yang tidak

dapat berkomunikasi secara verbal atau yang takbmdomunikasi secara

verbaf*,
b. Wawancara/Interview

Wawancara ataunterview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh ia$iim Wawancara
merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh atata keterangan secara
lisan dengan cara mendatangi langsung atau dudhladegpan secara fisik yang
arah pembicaraanya pada suatu masalah tertentuardengorman atau

responderi® Menurut Suharsimi, responden atau informan adal@ng yang

* |bid,..55.

*Ibid.., 175.

% 3. NasutionMetode ResearcifJakarta: Bumi Aksara 2006),113

% Burhan Ashshofdyletode Penelitian Hukurfdakarta: Rineka Cipta,2004), 95.



dimintai untuk memberikan tanggapan, keteranganidfommasi terkait tentang
suatu fakta atau pendapat, baik lisan atau tulidda. pula yang mendefinisikan
wawancara adalah salah satu teknik pengumpulanydatapelaksanaannya dapat
dilakukan secara langsung berhadapan dengan osagpgdywawancarai, baik data
primer atau data sekunder. Akan tetapi dapat juigkukan secara tidak langsung
seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijapata kesempatan yang I&in.
Ditinjau dari pelaksanaannya wawancaratefview) dibedakan menjadi tiga
bagian diantaranya:

a.Interview bebas, di mana pewawancara bebas menanyakan agpgpun

tetapi juga mengingat data yang akan dikumpulkan.

b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh mewancara
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap das saperti yang
dimaksud dalam interview terstruktur.

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interviegbas dan
interview terpimpin. Pewawancara membawa pedomang yAanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang dapatyaikart.

Dari tiga macam jenisinterview di atas, dalam hal ini peneliti
menggunakannterview yang terakhir yaknijnterview bebas terpimpin. Hal ini
dilakukan agar mendapatkan data yaatid dan fokus pada pokok permasalahan
yang sedang diteliti. Hal ini dilakukan pada Ust&asup Makmun selaku Murid
Syekh Zainuddin yang sekarang menjadi kepala sekatau Amidul Ma’had

Darul Qur'an wal Hadist Pancor Lombok Timur, Umi.&iji Rauhun Zainuddin

3"Husein UmarMetode Penelitian Untuk skripsi dan Tesis Bigdiskarta: Raja Grafindo Persada,
2000), 51.
#3suharsimiOp. Cit.132.



selaku Putri dari Syekh Zainuddin Abdul Madjid, Ut Sulaiman selaku Murid
Syeikh Zainuddin yang dari sejak pengapdiannya mj@ngmata pelajaran Ke-
NW-an, Ust Abdul Hamid selaku murid Syeikh Zainudgang sekarang menjabat
sebagai kepala sekolah Madrasah Aliyah Ke-Agamaamcd? Lombok Timur,
Muhammad Ramli, Kepala Desa masyarakat Desa Bagyurfg, H.Hazami
selaku tetua atau tokoh masayarakat Desa Bagikngayapu’ Munirah daninaq
Nursidah selaku tetua dan tokoh adat masayarakgik Bdayung, Khairi dan
Murniati selaku warga desa dan salah satu pasanganpelai yang pernah
melakukan adaiNyongkolan(Muhammad Mustajab dan Nurlaila) bukan nama
sebenarnya, dan masyarakat Desa Bagik Payung isé{a@@Suralaga Lombok
Timur.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yatak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yarglitlidapat berupa berbagai
macam, tidak hanya dokumen resti.

Dokumentasi disini digunakan untuk menunjang atandukung suatu
kevaliditasan sebuah data sebuah penelitian, yategdhtanya terdiri dari sumber
sumber yang didapatkan dalam penelitian. Dokumerdakam penelitian ini
berupa: foto-foto pelaksanaan adayongkolan beserta gendandpeleqg yang
digunakannya dalam pelaksanaan tradisi tersebid, dernikahan salah seorang
warga desa Bagik Payung, foto waktu wawancara aempgaa responden, foto
aktifitas warga desa Bagik Payung, buku-buku yaexkait dengan pelopor

pembahuru di Nusa Tenggara Barat yakni Syeikh ZaimuAbdul Madjid, foto

% Irawan Soehartond/etode penelitian SosiéBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), 70.



Syeikh Zainuddin Abdul Madjid. Dokumentasi ini mpakan data pelengkap dan
data autentik mengenai kejadian atau kondisi yalaiplalu secara objektif.
5. Metode Pengolahan Data

Data-data yang diperoleh di lapangan selama miedakupenelitian
direncanakan, data-data tersebut akan diolah atelalui tahapan-tahapan sebagai
berikut:

a. Editing (Pemeriksaan Kembali)

Cara ini harus pertama kali dilakukan dengan nieReimbali catatan atau
informasi yang diperoleh dari data di lapangan kimhengatahui apakah catatan
atau informasi tersebut sudah cukup baik atau belamdapat segera dipersiapkan
untuk keperluan peroses berikutfya.angkah ini harus perama kali dilakukan
dengan maksud mengecek apakah setiap data yandn slidapatkan atau
terkumpul sudah memenuhi syarat untuk dipersiafdeahap berikutnydCara
ini harus pertama Kkali dilakukan oleh peneliti gun@emerikasa kembali
kelengkapan dan kejelasan data yang diperolehatitggn. Seperti data-data dari
hasil observasi, wawancara dan data hasil dari rdektasi.Sehingga data yang
sudah didapat bisa dipersiapkan untuk proses sétgmaj.

b. Classifying(Pengorganisasian Data)

Dalam penelitian ini, langkah ini merupakan tahagadua dari tahapan-
tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti dalamgol@ah datanya. Dalam hal ini
seluruh data yang berasal dari interview, obsenaau dari yang lainnya

hendanya di telaah dan dibaca kembali secara nmenddbn diklasifikasikan

“0LKP2M, Research Book For LKP2Malang: UIN Malang, 2005), 61
“1 Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Prop¢3dakarta: Bumi Aksara, 2006), 77.



sesuai dengan kebutuhan penelifaCara pengklasifikasian ini dilakukan oleh
seorang peneliti bertujuan untuk mempermudah bahgsag sedang diteliti,

sehingga data-data yang diperoleh bisa dengan mudaik dilanjutkan kepada
tahapan selanjutnya.

c. Verifying(Mengecek Keabsahan Data)

Ini merupakan langkah berikutnya dalam tahapan gqahgn data.
Langkah dan kegiatan yang dilakukan pada peneliieantuk memperoleh data
dan informasi dari lapangan harusrdss-checkkembali agar kevaliditasan data
dapat diakui oleh pembat&Dalam penelitian lapangan, cara ketiga ini sangat
dibutuhkan guna mengetahui kevaliditasan datayhatg akan dilampirkan dalam
sebuah penelitian. Sehingga orang-orang yang menjeelitianya bisa percaya
akan data-data yang dilampirkan oleh seorang geneli
d. Concluding

Hal ini merupakan hasil akhir dari suatu proses upsan yang
menghasilkan kesimpulan. Dari sini peneliti akamgesa memperoleh semua
jawaban atas pertayaan yang menjadi generalisagitggah dipaparkan di bagian
akhir latar belakang’

6. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan hal yang tetipgndalam penelitian kualitatif

yang harus disandingkan dengan upaya interprétatnalisis merupakan

penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih miidaba dan diinterpretasi-

“2exy J. MoleongQp..Cit 105.

3 Nana Sudjana dan Ahwal Kusum&mnoposal Penelitian di Perguruan Ting@Bandung: Sinar
Baru Algasindo, 2000),85.

*“Ibid, 89.

> Suaharsimi.,Op..,Cit.133



kan*®Dalam analisis data kualitatif, analisis data dik&n dengan cara terus
menerus, dari awal hingga akhir penelitian, denganggunakan metode berfikir
induktif.*” Adapun pengertian metode berfikir induktif ialafasi metode analisis

data yang bersifat khusus yang mempunyai unsurruri@samaan dan

mengeneralisasikannya kedalam suatu kesimpulan pargifat umum. Setelah

melakukan pengumpulan dan pengolahan data datigeslitian yang diperoleh

melalui penelitian di lapangan dan ditunjang olapustakaan disusun menjadi
satu secara sistematis, maka dengan demikian sutatzeprimer dan sumber data
sekunder saling melengkapi sehingga diperoleh geanbgang jelas mengenai
danpak pembaharuan hukum Syeikh Zainuddin terhgoembaharuan adat
Nyongkolandi masyarakat sasak Bagik Payung.

Metode kualitatif fenomenologi berlandaskan pacipa kebenaran, yaitu
kebenaran empirik sensual, kebenran empirik lokghenaran empirik etik, dan
kebenaran empirik transenden. Atas dasar cara mpa&ink@benaran ini, fenomeno-
logi menghendaki kesatuan antara subyek peneld@amyan pendukung onyek
penelitian. Keterlibatan subyek peneliti di lapamgdan penghayatan fenomena

yang dialami menjadi salah ciri utarffa.

46 ;i
Ibid,..206.
*" Soejono dan AbdurahmaMetode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerafimkarta: PT.
Rineka Cipta, 1997), 30.
8 Suwardi EndraswaraQp,.Cit,44.



BAB IV
PAPARAN DAN ANALISIS DATA
A. Paparan Data
1. Proses dan Simbdllyongkolan
a. prosesNyongkolan

Prosesi perkawinan masyarakat Desa Bagik Payurad f@uh berbeda
dengan prosesi pernikahan di daerah-daerah laig gda di Lombok, dimana
seorang pria dan wanita sepakat untuk melakukamkagran. Namun demikian,
ada juga sebagian anak pria dan wanita yang dij@ololeh orang tua, Tuan

Guru atau Kiyai yang mereka hormati.

Prosesiadat Nyongkolardimulai dari perundingan kedua belah pihak dari
jauh-jauh hari sebelum terjadinya keputusan untekbdésan. Setelah kedua
keluarga mempelai mencapai kesepakatan untuk memaptalian persaudaraan
lewat pernikahan, maka mulailah ditentukan harh &®eluarga pihak perempuan.
Jika, telah ditentukan hari pelaksanagmb gabul secepat mungkin pihak dari
perempuan mempersiapkan segala sesuatunya yargjtéertengan pelaksanaan
ijab gabul tersebut. dan jika yang menikah adalah anak parampdan anak
perempuan tersebut melangkahi saudara laki-lak{kg&ak laki-lakinya), maka
perempuan tadi dikenakan wajib membayar uang mkddmgkakaknya. yang
masyarakat Lombok menyebutnya dengan bayar (Relgngkak® Wajibnya

membayar uandPelengkakbagi anak perempuan yang melangkahi kakaknya

“‘UangPelengkaladalah sejumlah uang yang diminta oleh kakakmgirgantin perempuan kepada
calon suami dari adiknya, sesuai dengan perminy@asendiri. Uang ini sebagai penghormatan
dari pengantin laki-laki kepada kakak pengantirepgyuan yang dilangkahi. Nominal dari
pemberian uang ini bisa dinegosiasikan oleh penyaki-laki dengan kakak dari pengantin
perempuan. uangelengkalsifatnya wajib diberikan. Jika yang di lengkahadrang kakak, maka
calon suami wajib memberikannya kepada keduanyabsdengan permintaan masing-masing.



menikah, tidak mewajibkan anak laki-laki yang hdndzenikah dan melangkahi
kakak perempaun atau laki-lakinya untuk membayargyaselengkaktersebut.
Karena uang pelengkak hanya wajib dibayar olehncpémgantin pria pada kakak
calon pengantin wanita yang dilangkahi oleh adikrfyatelah acargab gabul
selesai, pengantin wanita pada hari itu juga dglan untuk melaksanakan tradisi
Mandik Balek bahasa Lomboknya atau siraman dalam bahasa Indoyes
dengan posisi pemandian pengantin perempuan kkdnah Air yang digunakan
oleh pengantin perempuan untMendik Balekadalah air yang diambilkan dari
sumur rumah pengantin perempuan, yang proses p&magd dibantu oleh
seorang tokoh adat yang dipercayai oleh masayarsddatar. Selama proses
Mandik Balekpengantin wanita hanya boleh ditemani ibunya dastapsaat itu
pengantin wanita hanya menggunakan kain sarung g#éifitkankan kedada atau

Kembenorang Lombok menyebutnya.

Setelah prosedlandik Balekselesai, maka selanjutnya akan diteruskan
dengan acar@alek Lampakatau pengambilan barang pengantin wanita yang
dilakukan oleh pihak suami pada pihak pengantiempeuan.Balek Lampakni
dilakukan sebelum dilaksanakannya ablgongkolanoleh pihak laki-laki pada
pihak perempuan. Bagi masyarakat Bagik PayungstrBdlek lampakni sebagai
penghormatan pihak laki-laki pada pihak keluargempguan dan sekaligus betapa
besar penghormatan pihak laki-laki pada pengargnerppuan. dalam prosesi ini
pengntin perempuan tidak diperkenankan ikut tuaertasdalam pelaksnaannya.
Setelah satu minggu pasca pernikahan barulah diadadlatNyongkolanyang
bagi masyarakat Lombok terutama masyarakat BagwurRp diartikan sebagai

permintaan secara resmi sekaligus permintaan destu rdari pihak laki-laki



dengan membawa seserahan berupa makana Gamdang Belekyang

diperuntukan bagi seluruh keluarga pihak perempuan.

Prosesi adaNyongkolandimulai dari datangnya kedua mempelai beserta
keluarga pihak laki-laki dengan membawa seseraharupp makanan dan
Gendang Belelyang sudah disewa oleh pihak pengantin laki-latuknah pihak
pengantin wanita. Kedua mempelai akan diiring gaha keluarga pihak laki-laki
dengan posisi, pengantin laki-laki akan berada edjah-tegah keluarga yang
berjenis laki-laki dan posisi pengantin wanita berditegah-tegah keluarga laki-

laki yang berjenis wanita juga.

Para penabulGendang Belekdan alat-alat lainnya, akan memainkan
gendangbelek dan alat-alatnya dari mulai jarak 1 Km dari rumaéngantin
perempuan. setelah iring-iringan kedua mempelai aseki rumah pengantin
perempuan, posisi kedua mempelai dipisahkan datbomgan dan ditempatkan
pada tempat yang khusus yang telah disediakanpithelk keluarga dari pengantin
wanita. Sementara itu, di tempat lain yang jugaabudisediakan oleh keluarga
dari pihak perempuan, untuk rombongan lainnya y&ndjri dari keluarga besar
pihak laki-laki beserta dayang-dayangnya dilayamtasa terpisah oleh pihak

keluarga dari pengantin perempuan.

Setelah semua keluarga dari kedua belah pihak imgriuditempat yang
telah disediakan, barulah dimulai acara perminteesmi pihak laki-laki yang
diwakili oleh tetua atau tokoh adat atau bapak pangantin pria kepada keluarga
pihak pengantin wanita yang diwakili oleh salalus#ari pihak pengantin wanita
bisa bapak atau tokoh ada desa yang dipercayaaddrdebih dahulu para wakil

tersebut berbicara sahut-sahutan dalam bentuk aryagilokak masyarakat



Lombok menyebutnya, dengan mengunakan bahasa Sasakok mengenai
segala hal tentang kehidupan secara setelah medkétiah sahut-sahutan selesai
dari kedua pihak, acara dilanjutkan dengan seramdedari pihak perempuan
kepada pihak laki-laki yang di wakilkan oleh satarmg perwakilan dari masing-
masing pihak. Setelah acara serah terima seleskia racara akan dilanjutkan
dengan acara santai atau ramah tamah dari kedak piduarga. Tujuannya

supaya keluarga kedua mempelai saling mengenataata lain.

Seusai acara ramah tamah, maka selesailah senanglesiesi adamNyongkolan
yang harus dilakukan oleh pihak laki-laki ke pihgkrempuan. Setelahnya
rombongan tadi pulang dengan terlebih dahulu pangaerempuan sungkeman
kepada kedua orang tuanya guna permohonan maafegjala kesalahan sewaktu
belum berkeluarga.
b. Simbol

Simbol Nyongkolanadalah dengan di bunyikann@zendang Belekebagai
musik yang mengiringi proses upacara penyerahanirpthak keluarga perem-
puan kepada pihak keluarga laki-laki yang akanabggung jawab lahir bathin
akan penggantin perempuan. Sebelum diadakannyaspmy®ngkolan maka
terlebih dahulu akan dilaksanakan beberapa praegg i mulai dari dilaksanakan
prosesmandik balek yang prosesnya hanya diikuti oleh penggantin mpuan
saja tanpa melibatkan pengganti pria. Yang selayguproses dilanjutkan dengan
dilaksanakanya prosd3alik Lampak yang kegiatan ini dilakukan oleh keluarga
pihak laki-laki kepihak perempuan dengan tujuan gaembil barang-barang milik

pengantin perempuan.



c. Makna Simbol

makna dari simbol dimandikannya pengantin perempoamghadap kiblah
adalah bertujuan agar pengantin peremuan tersalatitakan kepemimpinan dari
suaminya, seperti ta’atnya seorang hamba pada Khafknya dan sebagai
penyerahan secara total diri perempuan kepada syantsedangkan makna dari
air yang diambil dari sumur rumah pengantin perempditujukan agar pengantin
perempuan bisa nyaman tinggal dirumah suaminyartseg@amannya dia tinggal
dirumah sendiri, sebening dan setenang sifat aipaaada riak kelombang
didalamnya.

Adapun makna daBalek Lampaladalah sebagai penghormatan dari pihak
laki laki ke pihak perempuan, dan arti dari ketidi&kit sertaan penggantin
perempuan untuk mengambil semua barangnya adataihkogenghormatan pihak
laki-laki kepada penggantin perempuan karena sbéadpabung dengan keluarga

barunya.

B. Syeikh Zainuddin Abdul Madjid
a. Biongrafi Syeikh Zainuddin

Zainuddin Abdul Madjid atau yang lebih sering diggil atau disebut
dengan Almagfurullahu Syekh Zainuddin Abdul Madjfeliau juga dikenal
dengan sebutarAbulmadaris wal MasajijdBapak seribu Madrasah dan Masjid.
Karena kontribusi beliau dalam bidang pendidikam siasial kemasyarakatan. Dan
dikarenakan beliau mempunyai dua putri maka temkgdaasyarakat dan para
santri menggunakan nama Abu Rauhun wa Raehanurk umémyebut nama
belaiu. Syeikh Zainuddin dilahirkan, dirumah benmawu 7x5 m2 di kampung

Bermi Desa Pancor Lombok Timur Nusa Tenggara Baada hari Rabu Tgl 17



Rabi'ul Awwal 1316 H dan beliau wafat pada harigSal tepat pada Tanggal 21
Sepetember 1997, dalam usia 93 Talumumah Syeikh dijadikan Musolla
pertama dikampung Bermi yang berguna sebagai temeagaji putra-putri Desa
Pancor kala itu. Dan Musolla tersebut diabadikanpsa sekarang sebagai bukti
autentik, serta sebagai tempat kelahiran sang iemmrsislam yang kemudian
berpengaruh dalam pembagunan di Nusa Tenggara tBantdma di Desa Pancor
Lombok Timur®* Ayahanda beliau bernama TGH Abdul Madjid atau fxeda
panggil dengan sebutan “Datuk Madjid”. akan tetapljau lebih akrap dipanggil
dengan sebutan guru MukmiahAyahanda beliau memiliki garis keturunan
dengan penguasa kerajaan Islam Selaparang yaetakedi ujung timur pulau
Lombok. Tepat di Kecamatan Peringgabaya Lombok TirKebenaran sejarah
dapat dibuktikan dengan keberadaan makam paradamgengikut-pengikutnya
yang telah berhasil melakukan penetrasian kebudagéem terhadap adat istiadat
masyarakat sasak melalui misi tabligh dan dakwamgymereka dilakukart
Sedangkan ibunda beliau bernama Hj.Halimatussdidiyang berasal dari Desa
Kelayu, sekitar 3 km dari Desa Pancor. ibunda Sy&&inuddin merupakan cucu
dari TGKH Umar Kelayu yang pernah menjadi guru bediaMasjidil Haram
Makkal™* Adapun silsilah keluarga Syeikh Zainuddin Abdul dyid, dari silsilah

datuk atau kakek-kakek beliau terus akan dilanjutkengan silsilah Syeikh

*0 Baharuddin dan Rasmiantdaulana Lentera Kehidupan Um@¥lalang: Citra Mentari Group
2004), 1.

*1 Rihifuddin Annaji, TGKHM Zainuddin Abdul Madjid dalam Potret NW Masegan(Pancor,
2001),3.

2 Baharuddin dan Rasmianto,Ibid,..3.

%3 Siti RauhurWawancara( Lombok Timur: 8 Agustus 2008). Beliau merupakaitri Sulung dari
Syeikh Zainuddin.

** Rihifuddin Annaji,Op. Ct,3.



Zainuddin dari aya, dan akan berakhir pada silsdaluarga Syeikh Zainuddin

Abdul Madjid. Adapun Silsilahnya bisa dilihat dalaabel dibawah ini>

Nenek Kowar

l

Balo’ Andia

Balo’ Lendang

A 4
Papu’ Jumlah

Tuan Guru Haji
Abdul Madjid

5 Mohammad Noor,Muslihan Habib, Muhammad Harfin ZyuRefleksi Pemikiran dan Perjuagan
TuanGuru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madfidbkarta: PT Logos Wacana limu 2004),
128.



Guru Mukminah/Guru Minah
TGH. Abdul Madjid

Inaq Nurasyid

Hj.Halimatussa’'diyah

Inaq Syam/ Inaq Rahli

Inaq Sir'ain
(Sanah)

Inaq Asturi

1.Hj.Hafsyah

2. Abdillah
(Badil)

O U1_Do s

Siti Sarbini 1.Hj.Kalsum
Siti Cilah
Hj. Saudah 2. H.Ah.Rifa'i
Hj.Masyithah

H.Mahsun
Ainy

H.M.Shabur
Muhammad
Saggaf/Syeikh
Zainuddin.

1.Asturi

2. Sahram
(H.Maksud)




Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin AbMadjid

Chasanah

Hj.Siti Hj.Raihan
Fatmah

Hj.Siti
Jauhariyah

Hj.Siti Hj.Adniyah
Rahmatullah

Hj.Bg.Siti
Zuhriyah

Hj.Siti Rauhun

Hj.Siti Raihanun

-Ir.Siti Rahmi Jalilah

-Syamsul Lutfi

-H.M.Zainul Majdi

-M.Jamaluddin

-Siti Surayya
(Perkawinannya

Siti Hidayati
(Dari
Perkawinannya
dengan
H.M.Subli)

dengan H.Jalaluddin)

-Lale Laksmining Puji Jagat
-Lalu Alyagqutunnafis

-Lale Gede Syamsul Mujahidin
-Lale Syifaun Nufus

-Lalu Gede Zainuddin Assani
-Lalu Gede Muhammad Fatihin

-Lalu Gede Wiresakti AmirMurni




Syeikh Zainuddin sejak lahir sampai belajar di Makkbernama Syaggap.
yang merupakarshigat mubalagohyang artinya gemar mengatapi rumah, kalau
diterjemahkan artinya orang yang senang menempgl raimah atau genteng yang
bocor® Dalam pengertian yang lebih luas diartikan, orayang menaugi,
memayungi, mengayomi, membinbing orang dari jalasekatan menuju jalan
kebenaran dengan sinar ilmu agath&ejak lahir, Syeikh Zainuddin yang mempunyai
6 saudara, diakui sangat cerdas dan memiliki caalg Yorilian, dan itu terbukti dengan
dianggatnya beliau sebagai guru muda yang mengggr teman-teman sebayanya
kala itu. Syeikh Zainuddin, diangkat sebagai guruden oleh guru beliau yang
bernama TGH Syarafuddin yang pada waktu itu umunafurullah berkisar antara
12-15 tahurt® Dan ketika Syeikh Zainuddin mengikuti ujian periggan masuk di
Madrasah al-Syaulatiyyah Makkah, beliau dinyatakdengan nilai lulus istimewa,
sehingga Syeikh Zainuddin langsung diterima di &ke® namun beliau sendiri
menolak dan malah meminta agar tetap duduk di i2e1as

Zainuddin kecil mengawali pendidikan formalnya eiutlari sekolah rakyat
(SR), selama 4 tahun di Desa Pancor Lombok Timepaihya pada tahun 1919%.
Setelah berumur 17 tahun yaitu pada tahun 13412H/M) atas anjuran, nasehat dan

keinginan kuat ayahanda akhirnya Zainuddin menamugendidikannya di Mekkah

% Baharuddin dan Rasmian®p, ...Cit.5.

*" Rihifuddin Annaiji,Op.,..Cit,10.

Hpid,...107.

%9 Masnun,Tuan Guru KH Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, Gagasan Pembaharuan Islam di
NusaTenggara Bargtlakarta: Pustaka Al-Migdad 2007), 18.

% bid..,.108



Al-Mukarromah. Untuk memperdalam iimu pengetahuantama dibadang agarffa.
Karena Zainuddin dipersiapkan oleh ayahdanya mesgatang mubaliq besar yang
nantinya memjadi penjelas dan pengajar yang bergagamasyarakat sekitarnya. Di
Makkah Syeikh Zainuddin langgsung diserahkan pada dlama besar Mas;jidil
Haram, yaitu Syekh Marzugi Palembang dan H.Mawd&dtawi. Kedua tokoh
tersebut menyarankan agar Syeikh Zainuddin masikddrasah al-Syaulatiyyah atas
saran dua ulama besar tersebut, Zainuddinpun laggsmasukkan ke Madrasah al-
Syaulatiyah. Madrasah ini didirikan oleh ulama bedari India bernama Syeikh
Muhammad Rahmatullah Ibn Khalil ad-Dahlawi. Padaital1291 H/ 1874 M (w.1308
H).

pada waktu Syeikh Zainuddin masuk, madrasah ipingiin oleh Syeikh
Salim Rahmatullah, Putra dari Syekh Rahmatullahndpe Madrasah al-
Syaulatiyyal?? waktu belajar yang seharusnya ditempuh 9 tahuyehdiselesaikan
oleh Syeikh Zainuddin dalam waktu 6 tahun. Karsegelah lulus dari kelas 2 pada
tahun berikutnya sampai ke kelas 6 dan kemudian kedas 7,8 dan 9. selama beliau
mengikuti pelajaran, beliau tercatat sebagai mumdprestasi. Pada tahun 1351
H/1933 M, Zainuddin lulus dari al-Syaulatiyah demgaenyandang predikat istimewa
“SummaCumlaude” Istilah sekarang. Beliau merupakan satu-satunyaidmai-
Syaulatiyah yang mendapat ijazitumtaz®® Wajar jika para guru sering menunjuk

beliau untuk mewakili diberbagai acara sepertit ada kunjugan pengawas Madrasah

®1 Baharuddin dan Rasmianto,..,9.

2 Masnun.Qp.Cit,17

& bid.,.,.., 20 daiwawancaradengan Siti Rauhun, putri sulung Almagfurullah &arn_ombok Timur,
8 Agustus 2008).



kerajaan Saudi. Akibat dari prestasi belajar bédia, sehingga beliau sering
memperoleh sanjugan dari guru maupun dari temaarieseangkatan beliau di
Madrasah al-SyaulatiydH.

Syeikh Zainuddin sejak kecil dikenal sangat cerdashkan sampai di
Madrasah Shaulatiyah kecerdasannya semakin targuegad jelas. Sehingga menjadi
opini publik kampus yang cukup popular dikalangaraghullab atau murid madrasah
al-Shaulatiyah. Sebagaimana lazimnya dunia péegatidibahwa apabila ada siswa
atau mahasiswa yang memiliki hasil ulangan yanintgyi dalam tiap mata pelajaran
maka, siswa atau mahasiswa tersebut akan terkekalampan seluruh civitas
akademika. yang ada pada lembaga pendidikan teérgetan tetapi, sekalipun Syeikh
Zainuddin dikenal sebagai seoarang siswa yang seraaun, Zainuddin tidak lantas
menjadi orang yang sombong. Zainuddin dikenal s@bagwa yang rendah hati,
tawadhu, ramah, dan setia kawan. beliau sadar, @aapa yang dimilikinya
merupakan anugrah Allah SWT yang harus di syukKarena itu, Zainuddin
menyertai kecerdasan yang dimilikinya dengan bekyaguh-sungguh. Dan hampir
seluruh waktunya dipergunakan untuk membaca, matigandan mudzakarah
bersama teman-temannya di Madrasah al-Shauldtiyah.

Selama menuntut ilmu di madrasah Al-Shaulatiyaheil®y Zainuddin
mendapat pengakuan dari semua guru beliau bahJ&airmuddin) adalah siswa yang
tha’at, patuh, dan cinta kepada semua guru yangapemengajar beliau. Dan

diceritakan juga oleh putri Almagfurullah Hj. SRauhun bahwa hanya ljazah Syeikh

®bid..,..19.
% Baharuddin dan Rasmian®©p..,Cit.13.



Zainuddin lah yang tulis dan diukir dengan tangadak diketik seperti para santri al-
Shaulatiyyah lainnya, karena nilai-nilai Syeihk maidin rata-rata bernailai £6.
selain itu juga, Syeikh Zainuddin memperoleh tabidéang sebagai penghargaan atas
prestasi beliau yang mengagumkan. Dengan presitsi,isetamat dari Madrasah al-
Syaulatiyyah beliau tidak langsung pulang ke Lomboklainkan beliau diminta oleh
Syeikh Salim Rahmatullah selaku mudir Madrasahhaufatiyah dan Syeikh Hasan
Muhammad al-Masysyat serta para guru lainnya agamgabdi di almamaternya.
Permintaan tersebut hanya dipenuhi oleh Syeikhudaiim selama satu tahun saja
dikarenakan beliau juga ingin segera menyalur daanyadurkan berbagai
pengalaman beliau selama belajar di Makkah padaarssat Lombok. Dan beliau
langsung mengajar di kelas yang diajar oleh Syaikkin Padan§’ Pujian-pujian
selalu didapatkan oleh Syeikh Zainuddin, akanptepajian yang datang baik dari
teman atau pun guru-guru beliau tidak lantas memByaikh Zainuddin menjadi
sombong dan memandang remeh orang lain. Salahgsatu beliau yang sangat
mengagumi beliau adalah Syeikh Hasan Muhammad al#§at. beliau (Syeikh
Hasan) sampai membuatkan Almagfurullah bait sygamng isinnya pujian akan
kecerdasan Syeikh Zainuddin. yang kemudian syair-dgrsebut dimasukkan oleh
Syeikh Zainuddin pada salah satu karya beliau yalalam Hizib Nahdlatul Wathan
(kumpulan zikir dan do’a bagi warga Nahdlatul Wath&ebagai penghormatan akan
kemuliaan yang diberikan oleh Syeikh Hasan padailnelsehingga tiap warga

Nahdlatul Wathan selesai membaca Hizib tersebutam#ékk lupa pula sebagai

% Siti RauhunWawancaraLombok Timur: Jum’at Tanggal 8 Agustus 2008).
" Masnun.,..,Op..,Cit 20



penutup dari serangkaian bacaan Hizib karya Sy&&inuddin tersebut, ikut pula
dikumandangkan bait syair-syair karya Syeikh HasdavWasysyat. Adapun bunyi bait

syair-syair tersebut sebagai berikut:
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Artiya : Demi Allah, Aku kagum kepada Zainuddin,dgakemuliaanya yang sangat
tinggi dan pada kecerdasannya.

Kemampuan tangannya sangat bagus, ibarat sebuamatperyang menunjukkan
kebersihan ayah bundannya.

Karangan-karangannya seperti bunga mawar yang utunsioibur, sungguh telah
mencakup bentuk tulisan yang sempurna.

Untuk mengkaji ilmu pengetahuan dia memiliki pengmsantren, yang senantiasa

dibanijiri oleh para santri yang setia mengaji dishwimbingannya.



Dia kobarkan semagat generasi muda, untuk mendapalrajat kemuliaan dengan
kitab karagannya yang bernaiarajush Shibyah lla limil Bayan

Semoga Allah memberi umurnya yang panjang

Dan dengan perantaranya Allah akan mengangkatatié&ejnuliaan masyarakat NTB
dengan ilmu pengetahuan.

Salam hormatku, bagaikan semerbak harumnya kagtog tersebar dari tanah suci
Makkah. Yang tertuju keajaibann$.

Dan diceritakan lebih lanjut oleh putri sulungelibu (Siti Rauhun
Zainuddin), bahwa pada tahun 2000 tepat pada Rabu Tanggal 8 November,
Syeikh Zainuddin mendapat anugraBiritang Maha Putra Utamfadari Presiden
Republik Indonesia (K.H.Abdurrahman Wahid). BintarMaha Putra Utama,
merupakan salah satu bentuk penghormatan Negaskakerinternasional, yang
dianugrahkan kepada putra terbaik bangsa yand téerjasa besar dalam
membangun bangsa dan Negara sesuai dengan prafekedhlian yang dimilikinya.
Syeikh Zianuddin merupakan satu-satunya putra L&nylamg mendapatkan anugrah
Bintang Maha Putra Utanfa.

Maulana sangat mencintai semua macam ilmu yan@ria kapadanya.
Dengan terlebih dahulu menaruh simpati kepada gang mengajar beliau, jalinan
ikatan bathin dengan guru beliau inilah yang tetamydapat mempermudah jalannya
untuk lebih cepat mengerti dan memahami setiap rmgdeg diterangkan oleh para

guru beliau. Karena itu, jikalau ada sesuatu ysargpaknya berbeda dengan konsep

8 Rihifuddin Annaji,..Op..,Cit,21-22
%9 Siti Rauhun Zainuddin WawancaraPancor Lombok Timur 8 Agustus 2008).



yang ada dalam pikiran beliau dengan konsep saahaisg guru maka, secepat
mungkin Syeikh Zainuddin mendiskusikannya dengamrgat hati-hati dengan guru
yang tidak sepaham tadi. Tidak heran kiranya jiaiau selalu berpesan pada semua
santri beliau ditiap kesempatan untuk selalu mergat dan menjaga perasaan guru
yang mengajarkan ilmu dan beliau juga menganjukieggada para santri untuk selalu

berdo’a dengan do’a sebagai berikut:
e dale AS iy g e Asd cue jiul agdll

Yang artinya:Ya Allah tutuplah kekurangan guruku dari diriku d@aganlah engkau
hilangkan barakah ilmunya dari dirikf.

Jika dilihat dari do’a yang selalu dikumandangkdeh para santri Syeikh
Zainuddin maka, kita bisa menarik benang merah balbetapa Syeikh Zainuddin
sangat menghormati para guru-guru yang telah markgej berbagai macam ilmu
pada beliau. Dan beliau juga, mengajarkan kepada sentri untuk tidak durhaka
kepada orang yang berperan dalam memberikan peagajangajaran tentang nilai
dan makna hidup setelah mendapatkan pelajarampetentang hidup selain kedua
orang tua juga para guru-guru yang mendidik muadmengan penuh rasa
keikhlasan, yang merindukan ganjaran pahala dag ¥aha pemberi pahala.

Syeikh  Zainuddin disetiap pengajian, selalu mentdleuakan dan
menjelaskan bahwa, ada tiga macam yang dipanggédgse orang tua, yang patut
untuk dihormatai, dihargai dan tidak didurhak@atmacam orang tua tersebut adalah:

Pertamaorang tua, yakni orang yang melahirkan dan merkéenpengajaran tentang

0 Rihifuddin Anniji, Op,..Cit,19.



hidup untuk pertama kalinyaKedua orang tua, yakni orang yang mengajarkan
berbagai macam tentang hakekat kehidupan dan mamdupan itu sendiri mereka
tak lain adalah para guru yang memberikan dan nherkgan ilmunya dengan penuh
kearifan dan keikhlasaiKetiga orang tua, yakni orang yang telah membesarkan dan
memberikan pendidikan bagi orang yang menjadi papdsg hidup kita di dunia,
mereka adalah mertda.

Setelah Syeikh Zainuddin tiada, tradisi-tradisngggian baik pengajian rutin
yang pelaksanaannya dilakukan dilingkungan pondekipun pengajian-pengajian
pondok dilanjutkan oleh para murid yang dipercay@mberikan pengajaran dan
penjelasan baik pada santri maupun pada masayaekitdar pondok pesantren yang
didirikan oleh Syeikh Zainuddin sendiri bersama-aamasyarakat Nahdatul Wathan
Pencor Lombok Timuf?

Syeikh Zainuddin tidak hanya mengajar di pondokapgen yang didirikan
disekitar rumahnya, akan tetapi beliau juga mernkmuapengajian keliling dan
pengajian ini tidak hanya terbatas pada kabupatapat beliau dilahirkan, melainkan
beliau juga mengadakan pengajian dilintas Prowiasg ada di NTB. Dan tepat Pada
tanggal 15 Jumadil Akhir 1372 H atau bertepatangdentanggal 1 Maret 1953 M

Syekh Zainuddin mendirikan Organisasi Nahdlatul Ndat yang berfungsi sebagai

" Husnuddu'at Sukarnowadi (pengajian rutin Jum'aghdh 2003). Beliau adalah murid Syeikh
Zanuddin yang sekarang menetap di Makkah dan tiapngyjgu sebelum acara Hultah Akbar NWDI
selalu menyempatkan diri ikut andil bagian dalanbakegian warga Nadhlatul Wathan. Sekarang
beliau menjabat sebagai ketua KBIH NW Pancor yaaggurusi jama’ah NW.

2 Yusup Ma’mun,Wawacara(Pancor, 10 Agustus 2008). Beliau merupakan mByieikh Zainuddin
yang setia hingga kini mengikuti Syeikh Zainuddban sekarang beliau menjabat sebagai mudirul
Ma’had atau bahasa sekarangnya adalah kepala beadad Darul Qur'an Pancor. Yang dibagun
oleh Syeikh Zainuddin sebagai harapan untuk mekgagsyarakat yang haus akan kebaikan.



organisasi pendidikan, sosial, dan dakwah yangubdrer dari dua madrasah induk
yakni; Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah yang mekufskan khusus untuk santri
laki. dan Nahdatul Banat untuk santri putri. KatahNlatul Wathan berasal dari dua
kata yang berasal dari bahasa Arab, ydilNahdlah” yang berarti, kebangkitan,
pergerakan, dan pembangunan. Sedangkan “Kéahan” sendiri berarti tanah air
atau Negara. Jadi secara etimologi sendiri NahdMfathan artinya kebangkitan
tanah air, pembangunan Negara atau membangun Negatdangkan secara
terminologis Nahdlatul Wathan adalah organisasintisAhlussunnah wal Jama’ah
‘ala Mazhabil Imamisy Syafi'i r.a. Organisasi NahdlaiMathan atau yang sering
disingkat dengan kata NW diambil dari dua nama @aair yang dirikan oleh Syeikh
Zainuddin sendiri sebagai pelopor pembaharuan dsaNlienggara Barat yang
berpusat di Desa Pancor Bermi Lombok Tirfiur.

Adapun lambang organisasi NW adalah “Bulan Bintdgysinar Lima”,
dengan gambar putih dan warna dasar hijau. Lambesgbut mempunyai makan:
“Bulan” melambangkan Islam, “Bintang” melambangkiaman dan Takwa, “Sinar
Lima” melambangkan Rulun Islam, “Warna Gambar Pudklambangkan ikhlas dan
Istigomah, dan “Warna dasar Hijau” melambangkaarsat bahagia dunia akhirt.
Tepat pada tanggal 17 Agustus tahun 1936 madragébl Mhendapatkan pengakuan
resmi dan akte berdirinya madrasah NWDI dari pemtehi Hindia Beland& Dan

tidak disangka-sangka ternyata tanggal 17 Agustrgadi hari kemerdekaan Nagara

3 Abdul Hayyi Nu'man dan Sahafari Asy’afijahdlatul Wathan Organisasi Pendidika®osial Dan
Dakwah Islamiyal{Penerbit: Pengurus Daerah Lombok Timur 1990), 91.

" Muhammad Noor dklQp..,Cit215

®Ibid..,..93



Republik Indonesia. Madrasah NWDI merupakan cikakab dan embrio seluruh
madrasahdan sekolah Nahdlatul Wathan yang adaogiri®r Nusa Tenggara Barat.
Setelah Madrasah NWDI ini menghasilkan lulusan ategk pertama pada tahun 1941,
Syeikh Zainuddin mencoba mengembangkan madrassébterdengan membangun
madrasah yang khusus mengumpulkan atau temapajarbedantri putri, dan
dinamakan dengan nama Madrasah Nahdlatul Banatydbinilslamiyah yang
kemudian disingkat dengan NBDI. sebelum Syeikmd@ilin mendirikan pondok
pesantren. Pertama-tama didirikanlah Musolla, danslusolla ini dijadikan sebagai
tempat mengumpulkan anak-anak Desa Pancor Berrmak unéngajar mengaji oleh
ayahanda Syeikh Zainuddin. Dan Musolla ini adakssbisu kelahiran sang Syeikh
di bumi Pancor Lombok Timur. lalu setelah SyeikhnZddin meyelesaikan studinya
di Makkah dan pulang ke Lombok, mulailah Syeikhindddin mengajar dan
memberikan pengajian-pengajian bagi masyarakatkitaseDesa Bermi Pancor.
Karena tiap harinya jama’ah semakin bertambah éamammbah tiap harinya, dan kala
itu juga ada seorang dermawan yang menyumbangkahriga guna dibagun sebuah
gedung tempat menuntut ilmu bagi para anak warga Pancor Bermi maka, Syeikh
Zanuddin membangun gedung NWDI yang terletak 10emdari pusat pondok
pesantren yang sekarang. Dan untuk yang jalur momainya Syeikh Zainuddin
membangun Musolla yang daya tampungnya lebih tdmarMusolla pertama yang

kemudian diberi nama Musolla Al-Abrof.

78 Siti Rauhun\Wawancara Pancor Lombok Timur Tanggal 8 Agustus: 2008)



Jabatan dan penghargaan yang didapatkan oleh Saitktddin tidak sedikit,

dan untuk mengetahui hal tersebut, inilah daftaatan dan penghargaan yang didapat

dan pernah diemban oleh Syeikh Zainuddin, baik déwi jalur formal maupun

informal sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Tahun 1934 mendirikan Pondok Pesantren Al-Mujahidin

Tahun1937 mendirikan Madrasah NWDI (Nahdlatul VeathDiniyah
Islamiyah)

Tahun 1943 mendirikan Madrasah NBDI (Nahdlatul Barainiyah
Islamiyah)

Tahun 1945 pelopor kemerdekaan RI untuk Daerah bérmimur.

Tahun 1946 pelopor Penggempuran NICA di SelonghadoTimur.

Tahun 1947/1948 menjadi Amirul Hajji ke Makkah da¥iT (Negara
Indonesia Timur).

Tahun 1948/1949 Aggota Delegasi NIT ke Saudi Axabi

Tahun 1950 Konsulat NU (Nahdlatul Ulama) Sunda Keci

Tahun 1952 Ketua Badan Penasehat Masyumi Daerabdlom

10. Tahun 1953 mendirikan Organisasi Nahdlatul Wathan.

11.Tahun 1953 Ketua Umum PBNW Pertama.

12. Tahun 1953 Merestui terbentuknya NU dan PSII adnbok Timur.

13. Tahun 1954 Merestui terbentuknya PERTI Cabang laknb

14. Tahun 1955-1959 Anggota Konstituante RI hasil Rei(1955).

15.Tahun 1964 mendirikan Paedagogik Nahdlatul Wathan



16.Tahun 1965 mendirikan Ma’had Darul Qur'an wal HaditMajidiyah Asy-
Syafi'iyah Nahdlatul Wathan.

17.Tahun 1971-1982 Anggota MPR RI hasil Pemilu Il d&mari Fraksi utusan
Daerah.

18.Tahun 1971-1982 Anggota Penasehat Majelis Ulamanlesia Pusat.

19.Tahun 1974 Mendirikan Ma’had Lil Banat

20.Tahun 1975 Ketua Penasehat Bidang Syara’ Rumalt &kin Siti Hajar
Mataram Lombok Barat.

21. Tahun 1977 mendirikan Universitas HAMZANWADI

22.Tahun 1977 menjadi Rektor Universitas HAMZANWADI

23.Tahun 1977 mendirikan Fakultas Tarbiyah Universtas1ZANWADI.

24.Tahun 1978 mendirikan STKIP HMAZANWADI.

25.Tahun 1978 mendirikan Sekolah Tinggi Illmu Syari’'aliSTIS
HAMZANWADI).

26.Tahun 1982 mendirikan Yayasan Pendidikan HAMZANWADI

27.Tahun 1987 mendirikan Universitas Nahdlatul Wathataram Lombok
Barat.

28.Tahun 1987 mendirikan Sekolah Tinggi llmu Hukum HAANWADI
(STIH HAMZANWADI).

29.Tahun 1987 mendirikan Sekolah Tinggi llmu Dakwah NMZANWADI
(STID HAMZANWADI)

30.Tahun 1996 mendirikan Institut Agama Islam HAMZANWA



Disamping jabatan-jabatan struktural dan non-stmaktyang pernah emban
oleh Syeikh Zainuddin, beliau juga memperoleh baheitanda jasa dan penghargaan
atas dedikasi kepeloporan dan pengapdian belinadap Negara Republik Indonesia.
Tepat pada tahun 1995, beliau dianugrahi PiagangHaegaan dan Medali Pejuang
Pembangunan oleh Pemerintah Republik Indonesia. jAga sederet Karya-karya
Syeikh Zainuddin yang dibuat hingga akhir masa deban beliau. Karya-karya
beliau sebagai berikut:

1. Al-Fawakih al-Nahdliyyah fi Istisyhad al-Tuhfah &&niyyah bi Nazhamiha al-
Nahdlah al-ZainiyyahSebuah kitab dalam bahasa Arab dan berbentuk syai
yang ditulis tahun 1358 H/1939 M. kitab ini bermik tentang ilmu waris
dalam bentuk soal jawab agar mudah dipahami, teautaleh pemula yang
ingin mendalami ilmu watris.

2. At-Tuhfat al-Anfananiyyah Syarh al-Nahdlah al-Zgiyah selanjutnya disebut
al-Tuhfah Sebuah kitab dalam bahasa Arab yang ditulis telii6 H/1996
M. kitab ini merupakan Syarah daal-Nahdlah al-Zainuyyattentang ilmu
waris.

3. Syarh Mi’raj al-Shibyan ala Sama’l ‘llm al-BayanaRisalah al-‘Allamah al-
Sayyid Ahmad Zaini DahlarSebuah kitab dalam bahasa Arab yang ditulis
pada tahun 1416 H/1996 M. Kitab ini merupakan dyalariRisalah al-Bayan
yang dikarang oleh Sayyid Ahmad bi Zaini Dahlan g/amembahas tentang

ilmu Balagah.



4. Nail al-Anfal, Batu Ngompal (batu apupgebuah kitab dalam bahasa Arab
Melayu yang ditulis tahun 1363 H/ 1951 M, tentangui Tajwid dalam bentuk
syair.
5. Risalah al-Tauhid ditulis tahun 1371 H/1951 M yang berisi tentatmgui
Tauhid.
6. Tharigah Hizb Nahdlatul al-Wathan wa Nahdlatul Bgnditulis tahun 1957
M. kitab ini merupakan kumpulan zikir dan do’a yathgarikan dari al-Qur’an,
al-Sunnah dan perkataan para ulama.
7. Sullam al-Hija’ Syarh Safinah al-Najamerupakan kitab yang ditulis tahun
1972 mengenai ilmu figh.
8. Tharigah Hizb Nahdhah al-Wathan, Ikhtizar Hizb Nadl al-Wathan,
Shalawat Nahdatul al- Wathan, Shalawat Miftah bathiRatillah, Shalawat
Nab’utsi Rahmah li al-‘Alaminyang semuanya berisiskan wirid dan do’a yang
dijadikan penduan bagi pengamal Hizb Nadlatul Watha
Sedangkan karya Syeikh Zainuddin lainnya, yangndikan dalam bahasa
Sasak dan bahasa Indonesia, antara Batu NgompalBatu Apung) dalam bentuk
syair-syair yang menjelaskan mengenai ilmu Tajwad dVasiat renugan masa | dan
II, yang berisikan (Nasehat dan petunjuk perjuagatuk keluarga besar Nahdlataul
Wathan). Karya ini menceritakan pengalaman-pengatamasa perjuagan sebelum
dan sesudah kemerdekaan.

Syeikh Zainuddin juga mengarang lagu-lagu nasyahgyberisi perjuagan

dakwah dalam bahasa Arab, Indonesia dan SasakrtiSej&i ya Pancor Biladi,



Imam al-Syafi'l, Ya Fata Sasak, Tanawwar, Mars Nahd al-Wathan, Bersatu
Haluan Nahdlatain, Ya Ayyuha al-‘Aba, Sakit Jahildek ‘ne Ara’ Gawe dif’
b. Dakwah Islamiyah Syeikh Zainuddin
a. Syeikh Zainuddin berdakwah dan melakugarubahan-perubahan di Nusa
Tengga Barat dengan tiga cara sebagai berikut:
1. Dakwah Dengan Lisan

Dakwah dengan lisan mulai dilakukannya setelah ledindari Makkah. Pola
ini merupakan bentuk dakwah paling dini dari modakwah yang dilakukannya.
Setelah aktivitas dakwahnya mulai menunjukkan pergadan dirasakan oleh
masyarakat luas, membuat kesibukan Syeikh semakiarbbah. Tiga bulan kemudi-
an dakwahnya mencakup tiga Kabupaten yakni; PaRtaga dan Mataram. Syeikh
tidak hanya menghadiri ceramah dari satu tempaiiedt lain, tetapi juga medirikan
majelis ta’lim di hampir semua masjid yang perna&uijunginya. Setahun kemudian
tercatat sebanyak 58 majelis ta’lim yang didirikdan dua tahun selnjutnya
meninggkat dua kali lipat jumlahnyA.

Kegiatan dakwah Syeikh cukup padat. Setipa ham&nghadiri undangan
ceramah. Dalam satu hari ia berceramah tiga himggpat kali. Namun pekerjaan
tersebut dirasa menyenangkan dan dijalaninya sadasa Sifat ketulusannya nampak
dari roman dan penampilannya dan sering kali iagatkan bahwa “ Dakwah itu

selain tugas suci juga harus siap dengan tantangan”

" MasnunOp..,Cit..35-36.
8 |bid,...204.



2. Dakwah Dengan Tulisan

Pengalaman dan prestasi akademis yang diraih didmgdan dan tanggung
jawab untuk mewujudkan dan mengamalkan ilmu agamakhasuyarakat Lombok
sungguh membutuhkan gagasan pemikiran keagamaa®ydakh Zainuddin. Telah
lama mesayarakat Muslim mengidamkan sajian ilmwrilgama yang mudah dipaha-
mi dan diamalkan dalam kehidupan. Karena itu, mitga sebagai pengarang harus
dibuktikan melalui puluhan karangannya yang mudahlthmi sesuai kondisi keaga-
maan Muslim di Lombok. Khususnya menyangkut peesoékagamaan yang paling
mendasar, seperti Tauhid, Fidh, Tajwid, Nahwu, Sharaf.

Harapan tersebut menjadi kenyataan dengan hadwetyarapa karya ilmiyah-
nya yang di sajikan dengan gaya bahasa sederhaganyadah dipahami. Selain itu,
diantara karyanya ditulis dalam tiga bahasa, yarab, Indonesia dan Sasak. Hadir-
nya karya ini sekaligus memulai babak baru caravdbkmelalui tulisan. Adapun
karya beliaudibidang agidah adalahRisalah al-Tauhidyang isinya berupa tanya
jawab bidang aqidah yang secara tegas mewakibgedlahdlatul WatharDibidang
figh yaitu, Sullam al-hija, al-Nahdlat al-Zainiyah, al-Tuhfal-Anfananiyyah, dan al-
Fawakih al-NahdliyyahKeempat buku beliau ini ditulis dengan bahasebAkdusus
dalam kitabal-Nahdlat al-Zainiyyahdibuat dalam bentukazhamyaitu syair secara
sistematis yang menjelaskan persoalan mawarisaeéedail. Dibidangimu tajwid,
syeikh menulis buku berjudubatu ngompdl Sebuah kitab yang menjelaskan tata
cara membaca al-Qur'an secara fasih dan tartilalKigang sama berjudulatiak

tunggal taqrirat Batu Ngompal Keduanya ditulis denga bahasa Arab melayu.



Bidang akhlak, syeikh menulis bukwenungan Masagpengalaman baruyang isinya
menyangkut etika keagamaan yang layak dilakukagidsarkan pengalaman biongrafi
pegarand?
3. Dakwah Tradisi

Metode dakwah lain yang diterapkan Syeikh Zainuddialah melalui tradisi
keagamaan. Tradisi dipahami sebagai suatu kebigsaantelah tertanam dalam mas-
yarakat Muslim Lombok. Strategi dakwah segaja mdaakan simbol-simbol tradisi
agama yang telah mengakar dalam kehidupan masya&daab tradisi keagamaan
seperti peringatan Maulid Nabi Mauhammad SAW, Isvraj, Nuzul al-Quran,
Tahun Baru Hijriyah dan sejenisnya selain dianggglpagai upaya memelihara wari-
san keislaman juga melestarikan dan mengabadikaanaagama dalam hidup berma-
syarakat

Tradisi yang sama seperti membaca tahlilan, arddgr, wirid dan dikenal
oleh masyarakat NW dengan Hiziban dan sejenisniggnseienyemarakkan suasana
keagamaan masyarakat setempat juga sebagai updgstraikan kehidupan ajaran
agama Islam di tegah hegemoni masyarakat moderkwdgya sangat akomodatif
dan responsif terhadap tradisi keagamaan masyaskebut?®

b. Dakwah Melalui Jalur Pendidikan Formal DamN@rmal

Dakwah yang dilakukan oleh Syeikh Zainuddin, tidetbatas pada jalur non

formal saja, akan tetapi jalur formal juga. Ini ukikan dengan adanya data tentang

banyaknya lembaga pendidikan yang didirikan olegil®yZainuddin baik di dalam

9 Masnun, Op,.Cit.,210-211.
8 |bid,..214.



dan di luar wilayah Lombok. Sebagaimana dijelas#falam data potensi pengemba-

gan pondok pesantren al-Mujahidin NW Pancor tataf0Zebagai berikt.

NO Kecamatan TK/| MI/ | MTs/ MA/ | PON- | JUMLAH
RA |SD |SLTP |[SMU | PES

1 DKI Jakarta 1 1 1 - - 3

2 Batam/Riau 3 3 3 2 2 13

3 Kalimantan Timur - 4 3 1 - 8

4 Kalimantan Selatan - 1 1 - - 2

5 Kalimantan Barat - 1 1 - - 2

6 Sulawesi Selatan - 1 3 3 2 9

7 | Sulawesi Tenggara - - 1 1 - 2

8 Sulawesi Tengah 1 1 1 - - 3

9 Nusa Tenggara Timur 1 2 2 - - 5
Jumlah 6 14 16 7 4 47

Data Lembaga Pendidikan NW di Kabupeten LombakuFi Sumber data diperoleh

dari papan potensi pengembangan madrasah NW digé&tuLombok Tmiuf?

NO | Kecamatan TK/ | MI/ | MTs/ | MA/ PON- | JUMLAH
RA |SD |SLTP |SMU |PES

1 Selong 3 20 16 10 5 54

2 Sukamulia 1 16 8 4 2 31

3 Pringgabaya - 14 9 2 - 25

4 Sambalia - 2 1 - - 3

5 Masbagik - 8 9 4 2 23

6 Sikur 1 11 7 2 - 21

7 Terara - 13 7 3 1 24

8 Sakra 3 17 19 5 1 42

9 Keruak - 5 9 3 - 17

10 | Aikmel - 14 12 6 2 34
Jumlah 8 120 97 49 13 377

& |bid,..65.
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Data lembaga Pendidikan NW di Kabupaten.Lombaokgaé. Data di peroleh

dari laporan pengembangan Madrsah NW di WilayahhainTengah Tahun 2008.

NO | Kecamatan TK/ | MI/ | MTs/ | MA/ PON- | JUMLAH
RA |SD |SLTP |SMU |PES

1 Praya 2 17 10 6 6 41

2 Praya Timur - 7 5 1 1 14

3 Praya Barat - 6 3 1 - 10

4 Pujut - 4 1 2 1 8

5 Batukliang 4 27 16 4 2 53

6 Kopang - 22 6 2 3 33

7 Pringgarata 2 5 4 2 3 16

8 Janapria - 21 8 1 - 30

9 Jonggat - 5 4 2 - 11

Jumlah 8 114, 57 21 16 216

Data lembaga pendidikan NW di Kodya Mataram. Rperoleh dari laporan

penga-mbangan Madrasah NW di Kodya Mataram tahQf.20

NO | Kecamatan TK/ | Ml | MTs/ | MA/ PON- | JUMLAH
RA |SD |SLTP |SMU |PES
1 Ampenan 2 2 3 3 2 10
2 Mataram - 2 2 1 1 6
3 Cakranegara 1 5 3 1 - 10
Jumlah 3 9 8 5 3 26

Data Lembaga Penddikan di Kodya Mataram Tahun 2000

NO | Kecamatan TK/ | MI/ | MTs/ | MA/ PON- | JUMLAH
RA |SD |SLTP |SMU |PES
1 Sumbawa - 5 3 1 2 11
2 Bima - - - - - -
3 Dompu - 2 2 1 2 7
Jumlah - 7 5 2 4 18

8 bid,..68.



Data lembaga Pendidikan NW di Kabupeten LombokaB&bata diperoleh

dari laporan pengembangan Madrasah di Wilayah LénBavat Tahun 2000.

NO | Kecamatan TK/ | Ml | MTs/ | MA/ PON- | JUMLAH
RA |SD |SLTP |SMU |PES

1 Lapuapi - 1 3 1 1 6

2 Gunung Sari - 7 5 1 4 17

3 Gerung - 5 4 1 5 15

4 Gangga - 6 4 1 1 12

5 Tanjung - 3 2 - - 5

6 Narmada 5 10 5 3 2 25

7 Kadiri - 2 4 3 1 10

8 Bayan - 7 5 - - 12

9 Sekotong 3 4 1 - - 8

Jumlah 8 45 33 10 14 120

Data Lembaga Pendidikan NW di Kabupaten LombokaBdbata diperoleh
dari papran potensi pengembagan lembaga formahdarformal Nahdlatul Wathan
PB NW Pancor Tahun 2060.

NO | Nama Sekolah/ Jumlah | Jumlah Jumlah Jumlah
Madrasah/PT Kelas Siswa Guru Pengawai
1 TK Hamzanwadi 3 ruang| 87 siswa|7 orang| 1 orang
2 MI Hamzanwadi 7 ruang| 269 orang| 14 orang| 1 orang
3 MTs.Nahdlatu Wathan 8 ruang| 263 orang| 23 orang | 4 orang
4 MTs. Mu’allimin NW 10 ruang| 384 orang | 27 orang| 5 orang
5 MTs. Muallimat NW 18 ruang| 756 orang | 36 orang| 6 orang
6 SLTP Nahdlatul Wathan 3 ruang| 68 orang| 15 orang| 2 orang
7 MAK Nahdlatul Wathan 3 ruang| 43 orang| 15 orang| 5 orang
8 MAU Nahdlatul Wathan 9 ruang| 355 orang | 37 orang| 8 orang
9 MAU Mu’allimin NW 12 ruang| 398 orang | 33 orang| 5 orang
10 | MAU Muallimat NW 19 ruang| 696 orang | 44 orang| 7 orang
11 | SMU Nahdlatul Wathan 13 ruang| 552 orang | 35 orang| 8 orang
12 | MDQH NW 7 ruang| 385 orang | 16 orang| 2 orang
13 | IAl Hamzanwadi 12 ruang| 312 orang | 50 orang| 7 orang
14 | STKIP Hamzanwadi 16 ruang| 152 orang | 78 orang| 46 orang
Jumlah 112 buah | 5720 orang| 442 orang| 109 orang

8 bid,..71.




Data Lembaga pendidikan Tinggi Nahdlatul WathaatalOdiperoleh dari papa-

ran Potensi Pengembagan Perguruan Tinggi NW P3rdam 2000.

No | Nama Lembaga Jumlah| Jumlah Jumlah Keterangan
Mhs Dosen Pengawai
1 | MDQH Al-Madjidiyah 385 16 5 2 Cabang

Asy-Syafi'iyah

2 IAl Hamzanwadi 312 50 7 3 Fakultas

3 | STKIP Hamzanwadi 754 78 46 6 Jurusan
Pancor

987 89 50 4 Fakultas

4 Universitas Mataram

Jumlah 24378 233 108

C. Perubahan AdatNyongkolan
1. Perubahan
a. Proses

Parubahan adaNyongkolandimulai dengan meningkatnya Sumber Daya
Masyarakat yang bisa dilihat dari paparan dataatenpendidikan. Di mana masyara-
kat Sasak mau membuka diri dengan dunia dan pedgsnbzaman. Pada tahun 70-
80 han, masyarakat Lombok masih menggunakan dasksaglakan berbagai macam
adat dalam proses pernikahan putra dan putrid merBlamun, seiring dengan
meningkatnya Sumber Daya Masyarakat yang kiandeanakin menunjukkan kearah
perubahan dan masyarakat madani, proses-prosegaapharus dilalui sedikit demi

sedikit tertinggalkan dalam proses pelaksanaannya.



Keinginan masyarakat menyesuaikan diri dengan maimabisa dibuktikan
dengan lebih banyaknya masyarakat yang mengun#&keade atau pesta atau
walimatur'ursdalam pernikahan putra dan putrid mereka. Bagi yaaiakat Lombok,
menggunakan pesta lebih mengirit biaya serta painaik putra-putri mereka terkesan
mewah dan elegan. Hingga kini masyarakat Lombokhl@bemilih menggunakan
pesta dari pada menyelanggarakan atau mengadigkamgkolan Perubahan-peubah-
an tersebut bisa diamati dalam petikan-petikan| haaiancara peneliti dengan
informan berikut ini:

a. Perwakilan Dari Tokoh Desa dan Adat
1. H. Azami

H. Azami (79 th), ia adalah seorang tokoh desa yaseharianya ikut andil
dalam kegiatan warga sehari-hari. Dalam memberjearabannya mengenai latar
belakang adatNyongkolanpada masyarakat Bagik Payung beliau mengemukakan
bahwa:

“ Nyongkolan ine adat sik wak warisangne ite sik papaiokte leman laek sik
sekarusne te trdisiang tipak papuk balukte. Nyolagkonane, ya’ na bau te
tinggalang, lamun te tinggalang je, jauin ne it& batur, ye ampok te harusang ite
ngelaksanaang iye. Dateng ne Syeikh ya’ ne baadaltsi masyakat no. umbe-umbe
si masyarakat ya’ kulu tetep doang sik Syeikh Zédinu dateng nagajar masyarakat
nga;ji.2°

Nyongkolanitu merupakan adat yang diwariskan oleh nenek mgyeami

supaya diteruskan dan ditradisikan pelaksanaaneysketurunan kamNyonngkolan

ini harus dilakukan jika tidak maka kami harus stigmgan resiko di acuhkan oleh

8 Azami,Wawancara Bagik Payung, 9 Agustus 2008)



masyarakat sekitar. Dampaknya tidak hanya padaaketempelai saja akan tetapi
keluarga juga akan kena imbas dari ketak acuharyaredsat sekitar. Sejak Syeikh
Zainuddin datang ke desa untuk ngajar masyarakatgajie masyarakat dengan
sendirinya jarang mengguna-kan adat tersebut hiregtst tersebut tidak pernah
digunakan lagi.

2.Papu’ /NenekMunirah

Papuq **Munirah (83 th), beliau merupakan tokoh adat masiatr Bagik

Payung. Mengenai jawabannya tentang agangkolanjnilah penuturan beliau.

“ Nyongkolanino wah lekan laek tetemurunang sik papuk balokytg,
nekanggo mun nearak anak cucunte ce merarik yagtdaksananyang nyongkolan.
Adak doang pendaitte mun ya’ te ngeang nyongkakapas ne merarik papu jarinte.
Leman ne dateng Syeikh Zainuddin no ngajar maswaralgaji, ye’ ampok
masyarakat ya’' nak wak ngeang adat n&he.

Nyongkolanmerupakan adat yang sudah dari dahulu ada das teemerus
dilaksanakan oleh masyarakidiyongkolarharus dilaksanakan oleh masyarakat dalam
tiap pernikahan anak cucunya. Jika tidak dilaksanakaka akan macam-macam
musibah yang akan ditemui terutama bagi yang méanjka tidak melakukan adat
Nyongkolantersebut. Tapi setelah Syeikh Zainuddin datangldsa ini, masyarakat

diajar mengaji dan ilmu pengetahuan. Dan dari sejakayarakat belajar mengaji,

masyarakat jarang menggunakan adgngkolantersebut.

8 papugmerupakan bahasa Sasak, yang digunakan untuk migmbeebutan atau panggilan kepada
kakek atau nenek dari pihak ibu atau bapak.
87 Munirah,Wawancara(Bagik Payung, 9 Agustus 2008).



b. Perwakilan Dari Masyarakat dan Pelaku Adgbngkolan
1. Murniati

Murniati (42 th), ia adalah seorang ibu rumah tangang keseharianya turun
serta dalam segala macam kegiatan warga.

“ ya’' tak toang, aeke sik jauk adat ini lekak desa leman ku ite wah arak
adat nene. Ya' ta taok leman ai ke adat nene. Lagkiktimak yak ta tao ai ke sik
bejauk ite tesuruk ngelaksanaag iye. Ya’' te rannmya’ tegelaksanaang iye jek.

Omeang ne ite sik kelurge endah mun ya’ te ngealad ene. Soalne ya’ ite doang

gin kene imbas ne, keluarge endah gin kene imipaaredat Nyongkolan nefi#.

Saya tidak tau siapa yang membawa adiaingkolanini ke desa ini. yang
saya tau, dari saya mulai di desa ini, adgbngkolantersebut sudah ada. Aka tetapi,
walaupun begitu saya dan warga kampung ini mengitoadatNyongkolantersebut.
karena bagi masyarakat sekitar, mempelai akan digkkn dalam masyarakat dan
kejadian itu tidak hanya menimpa kedua mempelal, saglainkan keluarga besar dari

mempelai juga akan terkena dari imbas kejadian itu.
2. Inag® Ela

Inaq Ela (39 thn), ia merupakan salah satu wargadéaa bagik payung dan
satu-satunya dari keluarga besarnya yang keluaikateninaq Ela punya keluarga
besar dan bersaudara 6 orang. Inaq Ela merupalkankek4 dari 6 bersaudara. karena
dia merupakan anak perempuan yang dalam adat nresgkennya untuk

melaksanakan tradisi walaupun sebenarnnya jikhatillari penghasilan keluarganya

8 Murniati, Wawancara(Bagik Payung, 12 Agustus 2008)
8 Inaq dalam bahasa masyarakat Sasak adalah sabytaatggilan untuk seorang ibu.



tidak memungkinkan untuk melakukan adat terseban dletapi karena keinginan
untuk diakui dan tidak diacuhkan oleh masyarak&itagah yang membuat dan
membulatkan tekat keluarga besarnya untuk melakukam melaksanakan adat

tersebut.

“ sik nyengkangku merik no, dengan toakku lelah ngetdu kepeng keang
nyewa ngendang belek. Ya’ ta rani mun yak’ ta geayangkolan. Apalagi it eke sik
nine. Be wah wajib te ngeang nyongkolan. Ya’' tangeaak na ara meriri ite, te
ngeang luek biaye yak ne sungulang sik wayah kajesidateng tuan guru no ya’ te
lelah mete pinjeman mun ne arak keluarge atau aitaknerarik”>°

Waktu pernikahan saya, kedua orang tua saya capekarnkan saya uang
pinjaman guna saya pakai untaongkolan Keluarga saya, tidak berani untuk tidak
mengadakan nyongkolan, apalagi anak perempuannysy yaenikah. Tidak
mengguna-kan maka resiko terasingkan dan resikoimgam pinjaman (hutang) ma
tetangga jika menggunakannya. Tapi, setelah dayan8geikh Zainuddin kami tidak
perlu pusing memikirkan biaya dan capek-capek nrenoang untuk biaya
nyongkolan. karena adatNyongkolan ini sendiri sudah lama ditinggalkan oleh

masyarakat kalaupun ada itu bisa dihitung dengatejagan.

c. Perwakilan Dari Putri dan Murid Syeikh Zainuddindul Madijid
a. Perwakilan dari Pewaris Syeikh Zainuddin Abdadjid.
1. Hj Siti Rauhun

Siti Rauhun (48 th), beliau merupakan putri suldag Syeikh Zainuddin yang

sekarang menjabat sebagai ketua pimpinan MuslifétPancor Lombok Timur.

% Inaq ElaWawancara Bagik Payung, 10, Agustus 2008)



Argumentasi dari Syeikh Zainuddin Dalam merekonsradatNyongkolanberikut

penuturan beliau:

“Ayahanda merupakan orang yang sangat menghangaipengetahuan. Beliau
juga orang yang sangat keras kemaunnya dan ti¢ak a&kan besarnya resiko yang
akan beliau hadapi jika hal itu dirasa benar olelah. Beliau sangat kasihan pada
masyarakat yang sejatinya penghasilan mereka tisleduai dengan besarnya
kebutuhan yang mereka keluarkan. Kekurangan pemggatanasyarakat juga menjadi
penyebab dari kemauan keras ayahanda untuk terkslibeg menyapa masyarakat
dengan dakwah yang pokok ajarannya mengembalikayarekat pada ajaran Islam
yang sesungguhnya tidak memberatkan masyarslyanhgkolanmembutuhkan biaya
besar dalam pelaksanaanya. Dan jika dilihat datarmpancarian masyarakat Bagik
Payung maka tidak heran jika 1 bulan pasca peraikahereka akan dililit dengan
hutang yang begitu banyak. Pokok dari ajaran aydahanya ingin melihat
masyarakat pintar (tidak bodoh lagi dengan ajamgaimea), ayahanda tiap harinya
berkeliing memberikan pengajian. Beliau tidak Kehglah dalam memperbaiki
ahklak masyarakat. Beliau juga tidak pernah mermgeilvalaupun respon yang

diterima tidak sesuai dengan yang beliau harapkan.

Kadang-kadang keluarga resah akan tindakan masytarakg anti pati terhadap
beliau, celaan, cemoohan dan cacian sampai peagudari rumah dan kampung
halaman sendiri pernah belaiu alami. Kalau kamu&eja bertanya kepada beliau
tentang hal itu, beliau hanya menjawab “ Rasulupan dulu mengalami hal yang

lebih berat dari ini semua, sekeras-kerasnya basii mkan ada masa pecahnya.



Begitu pula dengan keras kepalanya masyarakaty saat mereka pasti akan mau

juga belajar*

Dari uraian cerita di atas, dapat diambil benangam#ahwa Syiekh Zainuddin
peduli akan ahklak dan kebodohan masyarakat Sasakdk. Keinginan beliau untuk
menjadikan masyarakat Lombok menjadi orang-orangy y@intar dalam hal agama
tidak dapat dipungkiri akan besarnya kontribusigoelBeliau tidak pernah mengenal
kata mengeluh akan tindakan-tindakan masyarakat) yari akan beliau. Beliau

punya prinsip yang beliau pengang teguh hinggar ddniyat beliau.
b. Perwakilan Dari Murid-Murid Syeikh Zainuddi
1. Ust. Yusup Ma’'mun

Ust. Yusup Ma’'mun (56 th), beliau kelahiran desandteg Lombok Timur.
beliau belajar dan nyantri di pondok pesantren NdabdWathan Pancor Lombok
Timur. sejak beliau menyelsaikan pendidikan betldaiggkat dasar, kedua orang tua
beliau menitipkan beliau untuk melanjutkan pendadiketingkat selanjutnya. Sampai
beliau menjabat sebagai kepala sekolah Ma’had Padan sampai wafatnya Syaikh
Zainuddin yang merupakan guru beliau, beliau (Uss0p tidak pernah meninggalkan
kota Pancor. adapun argumentasi dari Syeikh Zainudderekonstruksi adat

Nyongkolarbahwa:

°1 Siti Rauhun Zainudddinjawancara Pancor Lombok Timur, 10 Agustus 2008)



“Nyongkolantersebut memberatkan masyarakat dalam pelaksayesatan
menyelenggarakanya membutuhkan biaya besar. Sy&kiuddin mendambakan

masyarakat yang memahami ajaran agama Islam déagdy?

tentang gerakan Syeikh Zainuddin dalam pembahaadat nyongkolan
adalah gerakan yang dilakukan Syeikh Zainuddin pedan suatu gebrakan akan
yang sejatinya mempunyai resiko yang sangat bEsaena gebrakan yang dilakukan
oleh Syeikh Zainuddin tersebut langsung menyenaglapanah keyakinan akan mitos
dan saksi yang turun temurun diwariskan oleh nemekyang orang Lombok
khususnya nenek moyang masyarakat desa bagik payang notabene sulit akan
menerima hal baru yang terkait dengan adat. Seyenty penulis telah kemukakan
pada tulisan-tulisan sebelumnya, bahwa masyarakatbbk pada umumnya sulit
menerima hal-hal baru, apalagi yang terkait langsdangan permasalahan adat.
Tidak heran jika Syeikh Zainuddin juga pernah dgap sebagai penyebar dan
pembawa ajaran sesat. Tapi, karena tekat dan kamgiang kuat akan pengembalian
masyarakat pada ajaran Islam yang sesungguhnyaa taodjanya pemberatan-
pemberatan dalam proses pelaksanaannyalah yang uaen8yeikh Zainuddin
membesarkan dada dalam kesabaran menjelaskan deaajar&an masyarakat Nusa

Tenggara Barat terutama masyarakat Lombok menggaran Islam.
2. Ust. H. Sulaiman

Ust. H. Sulaiman (62 th), beliau merupakan saldah dari puluhan pengajar

di Madrasah Tsanawiyah Muallimat. Beliau juga megasg pada pelajaran Ke-NW-

92 Yusup Ma’munWawancara(Pancor Lombok Timur, 10 Agustus 2008).



an yang muatan ajaranya adalah khusus membahasgatam seputar Nahdatul
Wathan. Mulai dari pendiri, tahun didirikan, siapaja yang termasuk didalamnya,
tujuan didirikan dll. Sehingga sangat tetap jikdishedijadikan salah satu informan
dalam penelitian ini. Adapun menurut beliau argu@sindari Syeikh Zainuddin

merekonstruksi ad&yongkolaradalah:

“ Syeikh Zainuddin tidak bisa melihat orang tersesatah itu tersesat karena
kurangnya pengetahuan ataupun tersesat karenatdémgkonomi. Syeikh tidak akan
mendiamkan segala sesuatu yang bias dan imbasnymberstkan dan

menyengsarakan masyarakat”.

Pada tahun awal-awal Syeikh Zainuddin mengajarlesatang berbagai hal
pada masyarakat Lombok, masyarakat sangat berdtatdan malah ada yang anti
akan kedatangan Syeikh jika berkeliling memberik@mgajian kedesa-desa. Gelar
sebagai pembawa ajaran sesat sampai rumah mawdibaka, sudah pernah dialami
oleh Syeikh Zainuddif® tapi, keteguhan hati Syeikh tidak mudah untukrdiltkan
oleh hal-hal yang bersifat duniawi. Menurut penddgat.Sulaiman akan tindakan
sang Syeikh pada masyarakat Lombok Khususnya nastaBagik Payung adalah
terlalu berani dan baik bagi kemaslahatan masyaBgaik Payung sendiri. Karena
dengan adanya tindakan berani sang Syeikh masyardétka perlu merasa terbebani

dan merasa berat untuk melakukan proses pernikahan.

93 SulaimanWawancaraPancor Lombok Timur, 14 Agustus 2008)



3. Ust. H. Abdul Hamid

Ust. Abdul Hamid (64 th). Beliau adalah orang &ayu Selong Lombok
timur. beliau pun tidak tanggung-tanggung mengagdikidupnya demi kemajuan
dan perkembangan yayasan Nahdlatul Wathan. Tidakkakah dari para juniornya,
torehan-torehan prestasi yang beliau berikan deemakuan dan perkembangan
Nahdlatul Wathan cukup mencegangkan. Dan jabatag yernah beliau pengang
dari awal sampai sekarang pun tidak perlu diragu&gnkarena hingga sekaran pun
beliau masih mengapdikan diri di pondok yang banyemberikan kontribusi bagi
dirinya. Sekarang selain beliau selain menjaditsaktu pengajar di Ma’had Darul
Quran dan Hadist Pancor, beliau juga menjabat gab&epala sekolah MAK

(Madrasah Aliyah Ke-Agamaan Pancor).

“Syeikh Zainuddin lebih tepatnya dibilang menyeddkan masyarakat yang

terkungkung oleh adat yang turun temurun diwariskeh nenek moyang merek#”.

Dari beberapa informan diatas, sudasjekkali bahwa Syeikh Zainuddin merekonstruksi iglangkolanyang menjadi
warisan dari leluhur masyarakat desa Bagik Paydagtiga halPertama Syeikh Zainuddin menginginkan masyarakat Lombok
terutama masyarakat Bagik Payung mengenal dan menyzahwa ajaran agama Islam mudah dan plek&leelua,adat yang
lebih banyak mudharatnya bisa menjadi adat ylasgl dan dilarang oleh agama dalam pengembangan dakspeha-nya.

Ketiga menumbuhkan kemaslahatan bagi masyarakat BaginBa
b. Simbol
Pada dasarnya tata cara pelaksansaade atau Pesta atau Walimatur'urs
masyarakat sasak dengan masayarakat luar atautidakaada yang membedakanya.

Karena tata cara dan prosesnya sama, dari mulaces@ sampai berakhirnya acara

% Abdul Hamid,WawancargKalayu Selong Lombok Timur, 14 Agustus 2008).



pesta tidak ada yang membedakannya. Simbol-simbog yada dan diadakannya
dalam proses berjalannya pestapun tidak ada yamgbedakanya, kecuali konsep
pesta yang dibuat dan dinginkan oleh kedua mempealaikedua pihak keluargalah
yang membedakan tiap pesta pernikahan. Tergantangnthmpu atau kuatnnya
kedua mempelai dan kedua belah pihak keluarga unargeluarkan barcet atau uang
untuk kemewahan dan ke eleganan setiap pesta.

Kesimpulannya, tidak ada yang membedakan simbdbai yang diadakan
dalam sebuah dan setiap pesta pernikahan. Yang edakdn hanya kesiapan kedua
mempelai dan kedua belah pihak keluarga dari meanmpeéngaluarga biaya jika
menginginkan kemewahan dan ke elegan sebuah psi&ghan.

c. Makna

Makna dari diadakanyuadeatau pesta atavalimatur'ursadalah agar para
kerabat dan masyarakat sekitar tahu jika ada daagoyang sudah sah dan halal
melakukan perbuatan layaknay suami istri.

Karena dalam prosdéuadeatau pesta ataWalimaturs’urs yang ikut terlibat
dan dilibatkan tidak hanya keluarga dari kedualbpiaak, melainkan semua anggota
keluarga baik dari pihak laki-laki maupun perempuarut ingkul dalam proses
tersebut, begitu pula dengan masyarakat sekitar.

2. Sebab-sebab Terjadinya Perubahan

Agama Islam menunjukkan adanya berbagai perangkatnm-hukum yang

diberlakukan bagi seluruh pemeluknya. Di dalamasjaagama Islam peranan ulama

tradisional tidak hanya sekedar mengajar, menjafgsknenuntun dan memberikan



khathbah-khathbakaja, akan tetapi hal yang sangat penting daainpgeorang Ulama
dalam masyarakat adalah untuk menafsirkan dan nr&ogieperaturan-peraturan
yang telah terbagi dalam beberapa bagian, sepajith, sunnah, mubah, makrutan
haramagar bisa diamalkan oleh para pengikutnya

Dalam ajaran agama Islam, jika ada dua orang mudi-nsudah
melaksanakan akan nikah yang dimana persyarataggratan yang terkait dengan
akad pernikahan telah diselsaikan maka, kedua muahtersebut sudah sah dan bisa
untuk malakukan hubugan badan ajema’. Jika kita tinjau dari syari'at, bahwa
pernikahan juga berarti akdd.Sedangkan hubugan badan hanya metafora saja.
Maksudnya disini adalah bahwa kata nikah tidak hamgrarti hubungan badan akan
tetapi diartikan dengan akad. banyak sekali ayat Hadist yang memberikan
pengertian bahwa nikah adalah akad, akan tetapiadijan lebih lanjut oleh Abu
Hasan bin Faris, bahwa tikah tidak disebutkan thrdaAl-Qur’an, melainkan dengan
pengertian kawirl® Seperti firman Allah SWT dalam Surat An-Nisa’ akat6 yang
artinya: Ujilah (maksudnya adalah mengadakan penyelididkarnadap mereka
tentang keimanan dan akhlak mereka serta yang Yainsempai diketahui bahwa
anak tersebut mampu berdikari) anak yatim itu sampareka cukup umur untuk
kawin.Masih banyak ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadist yarenarangkan bahwa nikah

diartikan dengan akad.

% Syaikh Kamil Muhammad UwaidatAl-jami’ Fii Fighi An-Nisa’, diterjemahkan M. Abdul Ghoffar
Figih Wanita(Edisi Lengkap; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar 20888,
% Ibid,...377.



Pada tahun awal-awal Syeikh Zainuddin mengajarleatang berbagai hal
pada masyarakat Lombok, masyarakat sangat bewdtatdtan malah ada yang anti
akan kedatangan Syeikh jika berkeliling memberik@mgajian kedesa-desa. Gelar
sebagai pembawa ajaran sesat sampai rumah mawdibaka, sudah pernah dialami
oleh Syeikh Zainuddif’ tapi, keteguhan hati Syeikh tidak mudah untukrdiltkan
oleh hal-hal yang bersifat duniawi. Menurut penddgat.Sulaiman akan tindakan
sang Syeikh pada masyarakat Lombok Khususnya nastaBagik Payung adalah
terlalu berani dan baik bagi kemaslahatan masyaBgaik Payung sendiri. Karena
dengan adanya tindakan berani sang Syeikh masyardétka perlu merasa terbebani
dan merasa berat untuk melakukan proses pernik&@eperti yang dijelaskan oleh

Allah melalui Al-Qur'an Surah al-Bagarah ayat 1&mg berbunyi:
BRCP SRS EIP PSP JETp

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak memighe kesukaran
bagimu”. Lebih lanjut, Allah menjelaskan tentang keumudaharsebut dalam

lanjutan ayatnya yang berbunyi:
Lo o V) Ly 00 alS, Y
Yang artinya: “ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuagate

kesanggupannya Didalam Musnad Ahmad juga dijelaskan dari Abu &mah,

Rasulullah Bersabda:

7 SulaimanWawancaraPancor Lombok Timur, 14 Agustus 2008)



Aaandl gl Al D) o Al sl

“ Agama yang disukai Allah adalah yang mudah lagi pang.® Dari ayat dan
hadist diataslah yang membuat sang Syeikh melakgedmakan dan pemahaman
yang sesuai dengan apa yang telah tertera dala@uAdn dan yang telah dijelaskan

oleh Rasulullah dalam Hadist.

Agama adalah sumber nilai-nilai etika yang tak phrkering, karena agama
melihat hakikat manusia pada perbuatan baiknyaar@ahgama, tinggi rendahnya
seseorang tidak ditentukan oleh harta, ilmu atao kekuasaan, tetapi ditentukan
sepenuhnya oleh perbuatan baik atau taqwanya dserapa jauh nilai-nilai etika
menjiwaidan mewarnai segala tindakannya. Oleh laragama untuk manusia,
dengan sendirinya etika atau moralitas menjadihssédu ajaran yang amat penting
dalam agama apapun, dan dari sudut pandanganatiidamoralitas, rasanya semua
agama sepakat mempunyai pandangan yang sama, seyaugsm memerintahkan
pemeluknya berbuat baik, melarang berbuat jahatbdaitu pula dengan masalah
keringanart? Karena hukum yang terdapat dalam agama Islamaitga mudah dan
tidak memberatkan pelakunya dalam pelaksanaanngtamd satu kaidah juga

dijelaskan bahwa:
osaiiald L e S 13 ailaiul Lo die |53l jaly oS3 5l 13

“ Jika aku perintahkan kepada kalian sebuah kewajibaaka laksanakanlah

% Dahlan TamrinFilsafat Hukum IslanfMalang: UIN Malang Press 2007), 54.
% Musa Asy'arie Filsafat Islam(Yogyakarta: LESFI 2002),117.



semampu kalian dan jika aku melarang kalian akdvuaé larangan (haram), maka
tinggalkanlah!®®Allah dan Rasulnya, tidak menginginkan pemberatmiperatan

terhadap umatnya. Hal ini dijelaskan dengan add®yhagai ayat dan hadist yang
menjelaskan tentang ha tersebut. Menurut Giddergarifa terdiri dari seperangkat
symbol, yang membangkitkan perasaan takzim dammkhitserta terkait dengan
berbagai peraktek ritual maupun upacara yang ditedsan oleh komunitas

pemeluknyd®*
Walaupun masyarakat mempunyai adat yang dimandusdidegungkan

dengan kaidaizf-‘“SA-'Q salzll dimana Allah melegalitaskan akan hal tersebut, akan

tetapi jika adat-adat yang berkembang dalam masgaranembawa kepada
kemudaratan maka adat tersebut pantas dan wajibk udiperangi dan distop
perkembangannya dalam kehidupan masyarakat. Kaestet atau kebiasaan
masyarakat bisa dikatakan memjadi sebuah hukum lyargku dan tidak surut dalam
masyarakat apabila adat yang ada pada masyarakabue tidak menimpulkan

kemudaratan bagi pelakun¥/&.

Begitulah ajaran agama menuntut umatnya. Dan jikamalti dalam
pembahasan al-Mafahim al-Asasiyah al-Islamiyah @eémKonsep Dasar Islam) yang
dalam pandangan para ulama di bagi menjadi 7 (fypeimbahasan yang berkisar

pada:

10 pahlan,0p.,Cit84.

191 Ernj Budiawati,Islam Sasak Watu Telu Versus Waktu L{iviagyakarta: LkiS 2000), 26-27.

102 A .Djazuli, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelsaikan Mabaldasalah Prakti§ Jakarta:
Kencana Prenada Media Group,2006), 78.



a. Jalbu mashalih wa darul mafas{chewujudkan kemaslahatan dan

menolak kemudaratan)
b. Al ukhuwafPersaudaraan)
c. Al musawwg@ersamaan)
d. Al ‘adalaiKeadilan)
e. Al hurriyal{Kebebasan)
f. Al shull{Perdamaian)
g. Al RahmafKasih Sayang).

Dari ketujuah hal diatas yang paling ditekankanladgalbu mashalih wa
dar’'ul mafasidyang menurut Syeikh Izzudin bahwa “ Seluruh peatam®n figih itu
kembali kepada konsgalbu mashalih wa dar’ul mafasifimewujudkan kemaslahatan
dan menolak kemudaratan), bahkan banyak permasatamya kembali kepagalbu
mashalil) karena pada hakekatnya dar'ul mafasid itu jugemasuk dan berada di

dalam konsejalbu mashalit®?

Syeikh Zainuddin merupakan seorang tokoh Mujaddidi lhizaman ini. karena
beliau tidak hanya memperbaiki iman umat, melaindaral perbuatan pun ikut turut
serta dalam misiny®? Menurut Yusup Qordlowi dalam bukunya yang berjudul
“Agenda Permasalahan Umat” menjelaskan bahwa yasg thikatakan sebagai

seorang mujaddid adalah orang yang menguasai lapgmgmbaharuan, memahami

193 pahlan Tamrin,Op..,.Cit..84.
104 yst. Abdul HamidWawancara(Kelayu Selong Lombok Timur, 15 Agustus 2008)



Islam secara benar, yang kembali kepada keasliam Ipada masa Sahabat dan
Tabi'in. la memperbaiki dan memperbaharuai imaratgks amal®. Pembaharuan
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidofasa kini. Selain kata
pembaharuan, dikenal juga kateodern yang berasal dari kata dasaood yang
berarti masa kini atau mutakhir. Makna yang sanmgae pembaharuan dalam bahasa
Arab dikenal dengan istilatajdid yang berarti merubah atau memperbaiki. Sedangkan
pelakunya disebut denganujaddid'® jika kita cermati, dari pendefinisian seorang
mujaddid dan uraian singkat tentang permasalah ddigayang dikemukakan oleh
Yusup Qordlowi dan Harus Nasution dimana beliawdbarmerupakan tokoh-tokoh
sentral umat Islam maka, kita pasti tidak meragukamva di Provinsi Nusa Tenggara
Barat pernah lahir seorang Mujaddid baru yang bggu keras demi perbaikan iman

dan amal umat manusia khususnya umat Islam di Neisggara Barat.

Hal ini, tidak dapat dipungkiri lagi akan kontribuseliau. Begitu banyaknya
masjid-masjid dan saran-saran ibadah yang lainilbé&akoh di Lombok, itu semua
tidak terlepas dari kontribusi Syeikh Zainuddinddk heran jika Pulau Lombok
dikenal dengan sebutan Pulau Siribu Masjid, kaminBap desa, kampung hingga
dusun-dusun berdiri Masjid-Masjid yang kokoh bakngignya. Di tiap desa,
kampung dan dusun jumlah Masjid dan Musolla bisacapai hingga puluhan. Itu

semua tidak terlepas dari kontribusi dari Syeikmdddin Abdul Madjid.

195 yusup QordlowiAgenda Permasalahan Um@lakarta: Gema Insani Press 1997), 19.
1% Harun NasutionPembaharuan Dalam Islafdakarta: Bulan Bintang 1987), 2.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan dan analisis data yang tetemdkakan dari beberapa
bab di atas, maka peneliti dapat menarik bebergsankpulan sebagaimana uraian

berikut:

1. Bahwa paradigma yang melatar belakangi danpak pesmnian hukum Syeikh
Zainuddin terhadap add&iyongkolanpada masyarakat Bagik Payung yaitu
pengembalian pada ajaran Islam yang tidak memlarattau dengan kata lain

pleksibelitas hukum, termasuk di dalam prosesi hukikah atau perkawinan.

2. Danpak pembaharuan addyongkolandalam perkawinan pada masyarakat
Sasak Bagik Payung yaitu tidak memberatkan darelasimansial atau
keuangan, karena Syeikh Zainuddin sangat mafhum &kadisi ekonomi
keuangan masyarakat. Akan tetapi, perlu dicataiveapembaharuan adat
Nyongkolan selalu bersumber pada khittah atau ajaran Islamg ya

sesungguhnya.

3. Tanggapan masyarakat Bagik Payung atas danpak parmba hukum yang

dilakukan oleh Syeikh Zainuddin terhadap adgbngkolaradalah:
a. Ada yang senang akan pembaharuan yangikidaloleh Syeikh Zainuddin

karena bisa meringankan beban dalam prosespbani.



b. Ada yang kurang suka akan pembaharuan yanguédakoleh Syeikh
Zainuddin dikarenakan takut akan kena kualdatrgmek moyang.

Berbicara mengenai pembaharuan Syeikh Zainuddim paasyarakat Nusa
Tenggara Barat, khususnya masyarakat Lombok tepatrasyarakat Bagik Payung,
maka kita tidak terlepas dari danpak-danpak yatighbulkan akibat dari pembaha-

ruan Syeikh Zainuddin tersebut terbagai menjadilghgian yaitu:
1. Danpak sikologis masyarakat
a. Keterbukaan masyarakat akan hal-hal baru
b. Kemauan masyarakat untuk terus menyesuaikan digatezaman

c. Hilangnya kekakuan-kekakuan yang melekat begaindadalam diri

masyarakat.
2. Danpak sosial

a. Datangnya Syeikh Zainuddin mengakibatkan kualitasni&er Daya

Masyarakat meninggakat.

b. Berdirinya berbagai macam Madrasah mulai dari ttglasar hingga

tingkat atas dan mencamurnya masjid-masjid didiagun.
B. Saran-saran

Mengacu pada paparan dari kesimpulan diatas, dhketiahui bahwa kunci
dari sebuah kemauan yang mempunyai berjuta macsiko r@dalah kuatnya kemauan

dan kesabaran dalam mencapai suatu tujuan. Dermfgarya kemaun, maka hal-hal



yang awalnya mungkin kita prediksikan mustahil aped, ternyata dapat tercapai

dengan sangat baik.

Kesabaran akan menanti sebuah kemenangan, lekiddrapada tergesa-gesa
untuk menyelesaikan berbagai tingkatan yang hatakiiddalam pencapaian tujuan.
Dan hendaknya, kekakuan, dan ketertutupan akanripexsn hal-hal baru tidak
ditanamkan pada diri seorang anak. Justru kepabadepribadian mandiri dan
keterbukaan dalam menerima hal baru harus di tamarplkda diri anak-anak sejak
kecil, sehingga mereka tidaak menjadi generasitgengang bias akan pembaha-

ruan.
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Lampiran-lampiran

PEDOMAN WAWANCARA

1.

2.

Siapa hama bapak?

Berapa umur Bapak ?

Apa aktifitas bapak sehari-hari?

Apayang bapak ketahaui tentang Syeikh Zainuddin?

Apa yang bapak ketahaui tentang danpak pembaharuan adat Nyongkolan yang

dilakukan oleh Syeikh Zainuddin?
Pernahkah bapak mengikuti adat Nyongkolan ini?

Apakah bapak mengetahui latar belakang adat Nyongkolan?






Foto Syeikh Zainuddin

Foto diatas merupakan foto Syeikh Zainuddin beserta guru-guru beliau diantaranya

Syeikh Hasan Al-Makhsyad.




Foto Syeikh Zainuddin beserta Hj.Siti Rauhun yang merupakan putri pertama dari
Syeikh Zainuddin beserta cucu beliau yang menjabat sebagai gubernur NTB priode

2008-2011

Foto 1 team pembawa Gendang Belek yang diikuti oleh keluarga pihak laki-laki

dibelakang para penyanyi yang mengikuti musik yang sedang dimainkan.



Foto 1 team pembawa Gendang Belek ketika akan sampa dirumah mempelai

perempuan.

Foto 1 team Gendang Belek ketika akan memasuki rumah mempelai perempuan.



Acara penerimaan keluarga pihak laki-laki sekaligus permintaan resmi dari pihak laki-

laki kepada pihak keluarga mempelal perempuan. sedang

Foto kedua mempelai setelah berada dirumah mempelai perempuan yang ditemani

oleh dua dayang yang sedang memainkan perennya sebagai pendamping.



Foto peneliti dan informan Hj. Siti Rauhun pada saat wawancara waktu bertandang

kerumah beliau dalam rangka mencari informasi tentang Syeikh Zainuddin.

Foto informan Papug Munirah dan peneliti pada saat wawancara guna mencari

informasi tentang adat Nyongkolan.






Foto peneliti dan informan Murniati pada saat wawancara mengenai adat nyongkolan

di masyarakat sasak desa Bagik Payung.



